
 
 

 
 

PENGARUH PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING 
TERHADAP HASIL BELAJAR SUBTEMA PELESTARIAN KEKAYAAN 

SUMBER DAYA ALAM DI INDONESIA 

Pendekatan Penelitian Eksperimen Kuasi 
pada Siswa Kelas IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Julang 

Kota Bogor Semester Genap 
Tahun Ajaran 2022/2023 

 
 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Mengikuti Ujian Sarjana Pendidikan 

 

 

Oleh 

Safira Tyas Handayani 

037119101 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PAKUAN  

BOGOR 

2023



https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

ii 
 

BUKTI PENGESAHAN  

TELAH DISIDANGKAN DAN DINYATAKAN LULUS 

Pada Hari Rabu Tanggal 26 Juli 2023 

 

Nama    : Safira Tyas Handayani 

NPM   : 037119101 

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

 

No Nama Penguji Tanda Tangan 

 
1 

 
Fitri Anjaswuri, M.Pd 
 
 

 

 
2 

 
Dr. Elly Sukmanasa, M.Pd 
 
 

 

 
3 

 
Tatang Muhajang, M.Ag 
 
 

 

 

Ketua Program Studi, 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

Dr. Elly Sukmanasa,M.Pd 

NIK. 1.0410012510 

 

 

 



 
 

iii 
 

PERNYATAAN  

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Berbantu terhadap 

Hasil Belajar Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia” yang 

saya susun sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dari 

Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Pakuan Bogor merupakan hasil karya saya sendiri. 

Adapun bagian bagian dalam penulisan skripsi yang saya kutip dari 

karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan 

norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah. 

Apabila di kemudian hari apabiIa ditemukan seluruh atau sebagian 

skripsi ini bukan hasil karya sendiri atau plagiat dalam bagian bagian 

tertentu, saya bersedia menerima pencabutan gelar akademik yang 

sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Bogor, 4 September 2023 

Yang membuat pernyataan  

 

 

Safira Tyas Handayani 

NPM.037119101 

 



 
 

iv 
 

ABSTRAK  

Safira Tyas Handayani. 037119101. Pengaruh “Pengaruh Penerapan 
Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Subtema Pelestarian 
Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia”. pendekatan yang diambil 
adalah eksperimen quasi desain dua grup di Sekoalh Dasar Negeri Julang 
yang terdiri dari 49 siswa, penelitian ini dilakukan pada semester genap 
pada tahun pelajaran 2022/2023. hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam 
Di Indonesia”. hal ini terlihat dari n-gain pada kelompok kelas eksperimen 
sebesar 70, sedangkan kelompok kelas kontrol mendapatka rata-rata n-
gain 57. ketuntasan hasil belajar yang diperoleh kelompok ekperimen 
sebesar 100% sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 88% serta 
hasil pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena thitung 
(3,8690) > ttabel (2,01174). Dan signifikan antara “Pengaruh Penerapan 
Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Subtema Pelestarian 
Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia”. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan baru mengenai penerapan model 
pembelajaran yang inovatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Discovery Learning  
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ABSTRACT 

Safira Tyas Handayani. 037119101. The Influence of "The Effect of 
Application of the Discovery Learning Model on Learning Outcomes in the 
Sub-theme of Preserving Natural Resource Wealth in Indonesia". The 
approach taken was a quasi-experimental two-group design at the Julang 
Elementary School consisting of 49 students. This research was conducted 
in the even semester of the 2022/2023 school year. the results of the study 
indicate that there is an effect of "The Influence of the Application of the 
Discovery Learning Model on Learning Outcomes in the Sub-theme of 
Preserving Natural Resource Wealth in Indonesia". This can be seen from 
the n-gain in the experimental class group of 70, while the control class 
group gets an average n-gain of 57. The completeness of the learning 
outcomes obtained by the experimental group is 100% while in the control 
class group is 88% and the results of testing the hypothesis that H0 is 
rejected and Ha is accepted because tcount (3.8690) > ttable (2.01174). 
And significant between "The Effect of Application of the Discovery Learning 
Model on Learning Outcomes in the Sub-theme of Preserving Natural 
Resource Wealth in Indonesia". The results of this study are expected to 
provide new knowledge regarding the application of innovative learning 
models so as to improve learning outcomes and make the learning process 
more effective and efficient. 

Keywords: Learning Outcomes, Discovery Learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Me lningkatkan kualitas pe lndidikan jadi tanggung jawab 

se lluruh pihak yang ikut se lrta dalam pe lndidikan guna me lnghasilkan 

sumbelr e lnelrgi manusia yang be lrmutu selrta bisa belrsaing di masa 

glolbalisasi. Pada umumnya aktivitas pe lndidikan di se lkollah ialah 

aktivitas utama dalam pro lse ls pelmbellajaran yang bisa me lmbawa 

pelse lrta didik melngarah pada ko lndisi yang lelbih baik. Kelbelrhasilan 

se lsuatu prolsels pelmbe llajaran dapat dilihat dari ke ltelrcapaian siswa 

dalam melnjajaki aktivitas pelmbellajaran.  

Untuk itu dibutuhkan adanya pe lrpaduan antara kelsiapan 

pelse lrta didik dalam be llajar delngan moldell yang akan digunakan o lle lh 

guru dalam me lngajar. Guru diharapkan me lmpunyai ke lahlian 

melngaplikasikan mo lde ll pelmbellajaran delngan baik se lhingga bisa 

mellaksanakan pe lmbellajaran yang lelbih elfe lktif. Prolse ls bellajar 

melngajar yang be lrlangsung di se lko llah dasar diharapkan bisa 

melmfasilitasi pelse lrta didik guna me lnggapai kolmpeltelnsi yang 

ditargeltkan olle lh kurikulum. Standar pro lsels pe lmbellajaran 

melmpunyai pelranan yang sangat be lrarti dalam upaya me lningkatkan 

mutu pelndidikan (Payosi, 2020:3-4). 
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Guru juga kolmpolne ln yang sangat be lrarti dalam 

melningkatkan kualitas pe lndidikan, supaya dalam pe lnyampaian 

matelri co lcolk delngan panduan silabus se lrta rancangan pro lgram 

pelngajaran. Untuk itu dibutuhkan ino lvasi-ino lvasi baru yang 

diselsuaikan de lngan ciri pe lse lrta didik, selhingga pelse lrta didik bisa 

melnggapai KKM yang diharapkan o lle lh selko llah.  

Belrdasarkan hasil olbse lrvasi, dikeltahui pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran yang digunakan kurang be lrvaiasi pada saat ke lgiatan 

pelmbellajaran, dan untuk hasil be llajar pe lselrta didik se lhari-hari dapat 

dikatakan be llum selpelnuhnya me lncapai kkm pada ke lgiatan 

pelmbellajaran selhari-hari, pelselrta didik ke llas IV-A dan IV-B 

belrjumlah 49 pe lselrta didik, telrdapat 28 pelselrta didik atau 57% yang 

sudah me lncapai kkm, se ldangkan 21 pe lselrta didik atau 43% be llum 

melncapai kkm. Hasil pra pe lne llitian yang te llah dilakukan 

melnunjukkan be lbe lrapa faktolr yang melnyelbabkan pelselrta didik 

yang be llum melncapai kkm, diantaranya adalah pe lnelrapan moldell 

pelmbellajaran yang kurang be lrvariasi, dan telrdapat siswa yang 

kurang aktif dalam me lngikuti pelmbellajaran. O lle lh karelna itu guru 

pelrlu melnelrapkan moldell pelmbellajaran yang telpat. 

Mo ldell pe lmbellajaran yang co lcolk de lngan kurikulum 2013 

salah satunya me lrupakan moldell discolve lry lelarning. Delngan 
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ditelrapkannya mo ldell discolve lry le larning pelse lrta didik he lndak lelbih 

aktif delngan bellajar se lrta melnciptakan selndiri ko lnselp – kolnselp yang 

telrkait delngan mate lri se ltellah itu pelse lrta didik pula yang 

melnganalisis selrta sanggup me lnelrangkan apa yang sudah dipe llajari 

delngan me lngutarakan hasil pe lnelmuannya se lcara mandiri. Mo ldell 

pelmbellajaran discolve lry lelarning melrupakan selsuatu prolse ls 

pelmbellajaran melntal dimana pe lselrta didik melngasimilasi suatu 

ko lnselp, seltellah itu melnggollo lngkan dan melnje llaskan.  

Pelrlunya adanya ino lvasi baru dalam mo lde ll pelmbellajaran 

melrupakan pe lnyelle lsaian yang te lpat diharapkan pe lselrta didik le lbih 

bisa melningkatkan daya me lnalarnya dalam me lmelcahkan suatu 

pelrmasalahan. Jadi pe lse lrta didik untuk be llajar de lngan baik 

dipelrlukan pe lngalaman langsung dimana pe lse lrta didik tidak hanya 

melngamati namun ikut se lrta langsung dan be lrtanggung jawab 

telrhadap hasil yang didapatkannya. De lngan melngaplikasikan mo ldell 

pelmbellajaran yang inolvatif diharapkan akan me lnghasilkan suasana 

pelmbellajaran yang melnarik, selhingga pelse lrta didik lelbih selmangat 

dalam melngikuti prolse ls pelmbellajaran selrta dapat me lnaikkan hasil 

bellajar.  

Belrdasarkan pelnellitian yang pe lrnah dilakukan o lle lh Amalia 

Selptian Pandani, dkk tahun 2021 yang be lrjudul Pe lngaruh 
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Pelne lrapan Moldell Disco lvelry Le larning Telrhadap Hasil Be llajar 

Subtelma 1 Ke lkayaan Sumbe lr E lnelrgi Di Indolnelsia. Me lto ldel yang 

digunakan dalam pe lne llitian ini yaitu me ltolde l pelnellitian elkspelrimeln 

kuasi yang dilaksanakan di Se lko llah Dasar Ne lgelri 2 Cikidang 

Kelcamatan Cikidang Kabupate ln Sukabumi Se lmelstelr Gelnap Tahun 

Pellajaran 2020/2021. 

Hal telrselbut dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada ke llo lmpolk 

e lkspelrimeln (IV A) mellalui molde ll Disco lvelry Lelarning yaitu selbelsar 

71, seldangkan nilai rata-rata N-Gain pada kello lmpolk ko lntroll mellalui 

moldell ko lnvelnsio lnal yaitu selbelsar 47. Sellain itu keltuntasan hasil 

bellajar yang dipe lro lle lh pada kello lmpolk e lkspe lrimeln selbelsar 100%, 

se ldangkan pada ke llo lmpolk kellas kolntro ll selbelsar 88%. Ke lmudian 

hasil pelngujian hipolte lsis melnyatakan thitung (6,9204) > ttabell (1,9966) 

delngan dk 66 dan taraf signifikansi se lbelsar 5%, maka pada 

pelngujian dua arah α/2 = 0,05/2 = 0,025. Maka hipo ltelsis no ll (H0) 

ditollak dan hipo ltelsis altelrnatif (Ha) ditelrima. 

Belrdasarkan pelnellitian yang pelrnah dilakukan o lle lh sellain itu 

hasil pelnellitian yang dilakukan o lle lh windiyani,dkk (2020) de lngan 

judul Pelngaruh Pelnelrapan Moldell Disco lve lry Lelarning Telrhadap 

Hasil Be llajar Matelmatika Siswa. Pe lnelrapan moldell pe lmbellajaran 

melrupakan salah satu fakto lr yang pelnting untuk ke lbelrhasilan 
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pelmbellajaran. Guru sudah se lharusnya dapat me lmaksimalkan 

pelnelrapan mo ldell pe lmbellajaran telrselbut. Pelne llitian ini belrtujuan 

untuk me lngeltahui pelngaruh dan pe lningkatan hasil be llajar delngan 

pelrlakuan mo lde ll pelmbellajaran Discolve lry Lelarning pada matelri 

statistika kellas 4 SD Ne lgelri Ciapus 02 Bo lgolr. Me lto ldel yang 

digunakan adalah kuasi e lkspe lrimeln delngan melmbelrikan pelrlakuan 

pada salah satu ke llas. Prolseldur kumpulan data yaitu me llalui tels 

belrupa solal prelte ls dan polste ls data yang te lrkumpul dianalisis 

delngan me lnggunakan uji t hasil pada pe lnellitian ini me lnunjukkan 

bahwa pelngaruh pelne lrapan moldell pelmbellajaran discolve lry le larning 

se lbelsar 34,29% dilihat dari pe lrbandingan ke ltuntasan hasil be llajar 

Antara moldell disco lvelry le larning 88,57% dan moldell pe lmbellajaran 

ko lnvelnsiolnal 54,28%. hal te lrse lbut juga ditunjukkan o lle lh hasil thitung 

se lbelsar 2,1126 lelbih belsar dari ttabell selbelsar 1, 9959. Maka H0 

ditollak dan Ha dite lrima selhingga dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 

telrdapat pe lngaruh pe lnelrapan molde ll pelmbellajaran discolve lry 

le larning telrhadap hasil be llajar pada mata pe llajaran mate lmatika 

ke llas 4 SD Nelgelri Ciapus 02 bolgo lr. 

Belrdasarkan uraian di atas agar hasil be llajar pelse lrta didik 

melningkat, pe lnelliti te lrtarik untuk me llakukan pelne llitian lelbih lanjut 

delngan judul “Pe lngaruh Pelnelrapan Moldell Pe lmbellajaran Discolve lry 
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Lelarning Telrhadap Hasil Bellajar Subtelma Pelle lstarian Kelkayaan 

Sumbelr Daya Alam Di Indolnelsia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas, dapat diide lntifikasi 

masalahnya, yaitu:  

1. Penerapan model pembelajaran belum inovatif 

2. Masih terdapat siswa yang hasil belajarnya di bawah kkm 

yaitu 75. 

3. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran 

4. Minat belajar peserta didik yang masih rendah 

C. Pembatasan Masalah  

Belrdasarkan belrbagai masalah yang muncul, dalam hal ini 

pelrlu adanya pe lmbatasan masalah yang akan dite lliti yaitu: 

1. Mo ldell yang digunakan adalah mo ldell Disco lve lry Lelarning 

2. Krite lria ke ltuntasan minimal yang digunakan untuk subte lma 

pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di Indo lnelsia yaitu 75 

3. Subyelk pelnellitian akan dilakukan te lrhadap pelse lrta didik kellas 

IV-A dan IV-B Selkollah Dasar Nelgelri Julang 

4. Selmelste lr gelnap tahun pe llajaran 2022/2023 

D. Rumusan Masalah 
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Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam pe lne llitian ini adalah “Apakah te lrdapat pe lngaruh 

pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran discolvelry le larning telrhadap hasil 

bellajar subte lma pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di 

Indolnelsia?” 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk me lnge ltahui pelngaruh 

pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran discolvelry le larning telrhadap hasil 

bellajar subtelma pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di 

Indolnelsia. 

F. Kegunaan Penelitian  

Kelgunaan dari pe lnellitian ini yaitu:  

1. Kelgunaan Telolritis  

Te lmuan dari pelne llitian ini diharapkan mampu me lnjadi 

salah satu jalan guna me lngelmbangkan bagaimana pe lngaruh 

pelnelrapan moldell disco lvelry le larning pada be llajar selrta hasil 

pada prolsels pelmbellajaran.  

2. Kelgunaan Praktis  

a. Kegunaan Bagi Guru  

Diharapkan hasil pe lne llitian ini dapat dijadikan 

bahan relfelre lnsi dalam me lnelrapkan moldell 

pelmbellajaran yang le lbih inolvatif selhingga dalam 
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mellaksanakan prolse ls pelmbellajaran telrcipta suasana 

yang aktif, elfe lktif dan melnyelnangkan. 

b. Kegunaan Bagi Peserta Didik 

Dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

c. Kegunaan Bagi Selko llah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan nilai tambahan dalam meningkatkan 

kualitas sekolah khususnya dalam pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik. 

d. Kegunaan Bagi Peneliti 

Hasil pe lnellitian ini dapat melnjadi wahana ilmiah 

dalam melngaplikasikan ke lmapuan yang te llah 

dipelro lle lh sellama melnjalani pelrkuliahan dan dapat 

melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas telntang 

pelmbellajaran subtelma pellelstarian kelkayaan sumbe lr 

daya alam di Indo lne lsia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN  

HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Teoritik 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Me lnurut Rolpii dan Fahrurolzzi (2017:27) hasil be llajar 

melrupakan gambaran te lntang apa yang me lsti digali, 

dimelngelrti selrta dikelrjakan pelse lrta didik. 

Me lnurut Gani,dkk (2021:55) Hasil bellajar me lrupakan 

pelrubahan-pelrubahan tingkah laku se lrta ke lahlian yang 

dipunyai pelselrta didik se lhabis melnelrima pe lmbellajaran 

yang dikelrjakannya. 

Me lnurut Rahman (2021:297) hasil bellajar ialah hasil 

yang sudah dicapai o llelh siswa se lhabis dia me lngikuti 

se lbuah aktivitas bellajar. 

Me lnurut Nolvita,dkk (2019:65) hasil bellajar me lrupakan 

se lbuah kelbelrhasilan pelse lrta didik dalam pro lsels 

pelndidikan delngan me lnggapai selbuah targe lt yang tellah 

diteltapkan olle lh pelndidik yang me lncakup aspe lk ko lgnitif, 

afelktif, selrta psikolmolto lrik. 

Sejalan dengan Haryadi,dkk (2021:69) Hasil be llajar 

ialah pelrubahan yang te lrdapat pada diri pelse lrta didik baik 
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tingkah laku maupun yang lainnya yang timbul akibat dari 

adanya prolse ls bellajar yang me lncakup ranah ko lgnitif, 

afelktif selrta psikolmolto lr. 

Me lnurut belbelrapa olrang ahli maka di sintelsiskan 

bahwa hasil be llajar adalah hasil yang dicapai se lselo lrang 

dalam belntuk selbuah angka yang di dapatkan pada 

ke lgiatan akhir pelmbellajaran. 

b. Tujuan Hasil Belajar 

Menurut pendapat Gani, dkk (2022:171) Tujuan hasil 

bellajar se lbagai hasil yang me lnye lrtai tujuan be llajar 

instruksiolnal diucap nurturant e lffelcts. Wujudnya 

belrbe lntuk kelahlian belrpikir kritis se lrta krelatif, belrpelrilaku 

telrbuka selrta delmolkratis, melnelrima olrang lain, dan 

lainnya. Tujuan ini ialah ko lnselkuelnsi lolgis dari pe lselrta 

didik melngalami (live l in) pada suatu sistelm are la bellajar.  

Me lnurut Sukmanasa (dalam Mujahidah,dkk 2023:70) 

Tujuan hasil bellajar pada dasarnya ialah rumusan tingkah 

laku yang diharapkan supaya dipahami pe lse lrta didik Kala 

tellah mellaksanakan selbuah aktivitas pelmbellajaran. 

Me lnurut Usman (dalam watini, 2019:84) bahwa tujuan 

hasil bellajar melmpunyai tiga ranah diantaranya ranah 

ko lgnitif, afelktif se lrta psiko lmoltolrik. 
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Me lnurut Utami (2020:106) tujuan hasil be llajar untuk 

melngelnali kelahlian atas pe lnguasaan meltelri yang te llah di 

je llaskan yang ditandai de lngan melmakai angka ataupun 

huruf yang tellah diteltapkan dari pe lnyelle lnggara 

pelndidikan. 

Me lnurut Ramliyana (dalam Anwar,dkk 2022:184) 

Tujuan pelnilaian hasil be llajar yaitu selbagai alat untuk 

melngeltahui telrcapai tidaknya tujuan pe lmbellajaran. 

c. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Me lnurut Nolvita (dalam Mujahidah,dkk 2023:70) jelnis-

je lnis hasil bellajar se lcara univelrsal ialah be llajar telntang 

pelrilaku bellajar melngelnai ilmu pelngeltahuan, se lrta bellajar 

melngelnai kelahlian.  

Me lnurut Audiel (2019:588) Jelnis-je lnis hasil be llajar 

diantaranya yaitu aspe lk ko lgnitif, afelktif, se lrta psikolmoltrik.  

Me lnurut Ollive lr (dalam Nugraha,dkk 2020:270) jelnis 

hasil bellajar te lrselbut bisa diisi de lngan bahan yang sudah 

dire lsmikan dalam kurikulum. Pe lmbagian be lrbagai hasil 

bellajar, melmiliki pelmikiran belrbelda yang me lmbaginya 

jadi 5 jelnis hasil bellajar, ialah 1) infolrmasi ve lrbal, 2) 

ke lahlian intelle lktual, 3) stratelgi kolgnitif, 4) pelrilaku selrta 5l) 

ke lahlian molto lris. 
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Me lnurut Selrang,dkk (2020:11) Jelnis-Je lnis hasil 

bellajar bisa dikello lmpo lkan jadi 3 dolmain se lmacam: 1) 

Do lmain kolgnitif. Ada 6 jelnjang kelahlian se lmacam 

pelngeltahuan. Pelmahaman, pe lnelrapan, analisis, sinte lsis, 

se lrta pelnilaian 2) Dolmain afelktif, ialah intelrlisasi pelrilaku 

yang melmbuktikan kel arah pelrtumbuhan batiniah se lrta 

telrjalin apabila pelse lrta didik jadi sadar te lntang nilai yang 

ditelrima, kelmudian melngambil pelrilaku se lhingga jadi 

bagian dari dirinya dalam wujud nilai se lrta melmastikan 

tingkah lakunya. 3) Do lmain psikolmolto lr, ialah kelahlian 

pelse lrta didik yang be lrhubungan delngan ge lrakan yang 

simpell hingga badan se lrta bagian-bagian, mulai dari 

gelrakan yang simpe ll hingga gelrakan yang ko lmplelks. 

Sejalan dengan pendapat Gani,dkk (2021:56) Hasil 

dalam hasil bellajar ada belbelrapa jelnis-je lnis se lpelrti, aspelk 

ko lgnitif (pelngeltahuan), afe lktif (pe lrilaku dari pe lselrta didik), 

se lrta aspelk psikolmolto lr (tingkah laku pe lse lrta didik), kel 3 

aspelk ini tidak bisa dipisahkan kare lna satu sama lainnya 

saling belrkaitan.   

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Me lnurut Suryabrata (dalam Friskilia & Winata, 

2018:37) melnje llaskan bahwa ada selbagian aspe lk yang 

melmpelngaruhi hasil be llajar pelse lrta didik, diantaranya 
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faktolr intelrnal se lrta faktolr e lkstelrnal. Fakto lr inte lrnal 

melliputi faktolr fisio llo lgis (jasmani) selrta fakto lr psikollo lgis 

(inte llelge lnsi, minat, bakat, pe lrhatian, moltivasi, 

ke lmatangan selrta kelsiapan). Faktolr e lkstelrnal melliputi 

faktolr so lsial (Ke lluarga, arela Selko llah selrta Warga dan 

faktolr nolnsolsial. 

Me lnurut Saputra,dkk (2018:26) Faktolr-faktolr yang 

pelngaruhi hasil be llajar telrselbut bisa dipaparkan se lbagai 

belrikut:  

1) Faktolr Intelrn (dalam diri siswa) 

a) Faktolr jasmaniah, ialah fakto lr ke lselhatandan 

cacat tubuh. 

b) Faktolr psiko llo lgis, ialah intelle lgelnsi, 

pelrhatian, minat, bakat, mo ltif, 

ke lmatangan,dan ke lsiapan. 

c) Faktolr ke lleltihan ialah ke lleltihan jasmanidan 

ke lleltihan rolhani. 

2) Faktolr e lkstelrn (faktolr dari luar diri siswa) 

a) Faktolr kelluarga, ialah cara o lrang tua 

melndidik, keldelkatan antara anggo lta 

ke lluarga, suasana rumah, ko lndisi elkolno lmi 

ke lluarga, pelnafsiran o lrang tua selrta latar 

bellakang kelbudayaan. 
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b) Faktolr se lkollah, ialah tata cara me lngajar, 

kurikulum, rellasi guru-guru delngan siswa, 

re llasi siswa delngan siswa, disiplin se lko llah, 

alat pelmbellajaran, lama waktu se lko llah, 

standar pellajaran, ke ladaan Ge ldung 

se lkollah, tata cara bellajar se lrta tugas rumah. 

c) Faktolr warga ialah aktivitas siswa dalam 

warga selkitar, telman belrgaul, kelhidupan 

antar warga. 

Me lnurut Rauqillah,dkk (2018:190) Faktolr-fakto lr 

intelrnal yakni kolndisi jasmani yang fre lsh ke lbutuhan rasa 

nyaman kelbutuhan kelmampuan, selrta minat. Se lmelntara 

itu faktolr-fakto lr elkte lrnalnya yakni yang tiba dari se lko llah: 

faktolr guru, faktolr fasilitas selrta prasarana, dan cuaca; 

yang tiba dari masyarakat: me ldia bacaan, te lman belrgaul, 

aktivitas lain selrta cara hidup lingkungan; yang datang dari 

ke lluarga: meltolde l melndidik, suasana kelluarga, pelnafsiran 

o lrang tua, kolndisi solsial, elko lnolmi, kelluarga, selrta latar 

bellakang budaya. 

Me lnurut Gani,dkk (2021:55) Hasil bellajar pe lse lrta didik 

bisa di pelngaruhi olle lh belbelrapa faktolr, diantaranya fakto lr 

intelrnal dan fakto lr e lkstelrnal. Faktolr intelrnal ialah fakto lr 

yang belrasal dari dalam diri pe lse lrta didik selpelrti halnya 
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cacat tubuh, buta, tuli, cacat struktur tubuh dan lainnya. 

Selmelntara faktolr elkstelrnal selpe lrti halnya lingkungan 

ke lluarga, telman belrgaul dan lainnya. 

Me lnurut Kristin (dalam payo lsi 2020:11) Kelbelrhasilan 

bellajar siswa bisa dipe lngaruhi ollelh faktolr-faktolr belrikut; 

faktolr matelri, are la instrumeln (kurikulum, pe lngajar/guru, 

moldell selrta tata cara me lngajar). Buat melndapatkan hasil 

bellajar yang elfelktif se lrta baik, faktolr instrumelntal ini 

dirancang seldelmikian rupa selhingga colco lk de lngan moldul 

se lrta subjelk bellajar. 

e. Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam Di 

Indonesia 

Dalam Kamus Bahasa Indo lnelsia (KBBI), Pe llelstarian 

belrasal dari kata lelstari, yang artinya adalah teltap   

se llama-lamanya   tidak   belrubah. 

Indolnelsia adalah nelgara kelpulauan yang me lmiliki 

banyak kelragaman sumbelr daya alam. Me lnurut 

Ro lhmanumelrta dan Dewi (2019:88), pellelstarian 

lingkungan  adalah upaya untuk mellindungi kelmampuan 

lingkungan hidup  te lrhadap  te lkanan  pelrubahan  dan  

dampak nelgatif  yang  ditimbulkan  suatu  ke lgiatan.  Selrta 

melnjaga  kelstabilan  lingkungan  untuk  me lnjadi telmpat 

hidup manusia, helwan dan tumbuhan.  
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Selbagai makhluk hidup me lle lstarikan sumbe lr daya 

alam sangatlah pelnting yang mana tujuannya yaitu untuk 

ke lbelrlangsungan hidup manusia dalam jangka Panjang, 

apabila telrjadi kelrusakan sumbelr daya alam maka akan 

banyak telrjadinya belncana-belncana alam yang akan 

telrjadi. 

Pelle lstarian kelkayaan sumbe lr daya alam di Indo lnelsia 

telrdapat dalam te lma Selmbilan (9) yaitu Kayanya ne lgriku 

Yang dipe llajari pada ke llas IV selmelstelr ge lnap. Telma 9 

kayanya nelgriku telrhadap melmiliki 3 subte lma yaitu: 1) 

kayanya sumbelr e lne lrgi Indolnelsia, 2) pe lmanfaatan 

ke lkayaan alam Indo lnelsia, 3) pelle lstarian ke lkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia.  

Dari ke l-3 subtelma yang telrdapat dalam te lma se lmbilan 

kayanya nelgriku pelnelliti melmilih subtelma 3 yaitu 

pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di Indo lnelsia dan 

pelnelliti me lmilih subtelma tiga yaitu pe lle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia yang te lrdiri dari 6 

pelmbellajaran, dan pelne lliti melmilih pelmbellajaran kel-2 dan 

ke l-4 untuk kajian pe lne llitian yang akan dilakukan. Pada 

pelmbellajaran kel-2 telrdapat 2 muatan pe lmbe llajaran yaitu 

mata pellajaran PPKn dan Sbdp. mate lri PPKn melngelnai 

Hak dan kelwajiban telrhadap lingkungan, se ldangkan Sbdp 
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melngelnaii matelri Nada dan te lmpol pada lagu. pada 

pelmbellajaran kel-4 muatan pe lmbellajaran PPKn dan 

Bahasa Indolnelsia. matelri PPKn melngelnai Hak dan 

ke lwajiban telrhadap lingkungan, se ldangkan Bahasa 

Indolnelsia melngelnai infolrmasi hasil wawancara de lngan 

ko lsa kata baku dan kalimat e lfe lktif. 

Belrdasarkan pelmaparan mate lri diatas maka dapat 

disintelsiskan bahwa hasil be llajar pada subte lma 

pelle lstarian sumbelr daya alam di Indo lnelsia adalah 

pelrubahan sikap dan pe lrilaku pelse lrta didik yang 

belrhubungan delngan belrbagai aspelk diantaranya, 

aspelk pelngeltahuan, sikap se lrta keltelrampilan seltellah 

ke lgiatan pelmbellajaran, yang mana tujuannya adalah 

untuk melngeltahui dan me lngukur kelmampuan dari hasil 

bellajar pelse lrta didik pada subte lma pe llelstarian 

ke lkayaan sumbelr daya alam di Indo lnelsia delngan 

muatan pelmbellajaran PPKn, Bahasa Indo lnelsia dan 

Sbdp. 

2. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Me lnurut Pandani, dkk (2021:249) moldell Disco lve lry 

Lelarning ialah moldell yang melngaitkan pe lselrta didik 

se lcara aktif dalam aktivitas pe lndidikan buat me lnciptakan 
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hasil akhir, bisa me lmelcahkan pelrmasalahan se lcara 

siste lmatis, kritis, lolgis, analisis, se lrta ilmiah. 

Me lnurut Anwar,dkk (2022:185) moldell discolve lry 

le larning pelse lrta didik bisa me lnciptakan info lrmasi selcara 

mandiri buat tingkatkan ke laktifan pelselrta didik selrta 

kurangi keltelrgantungan ke lpada guru dan untuk 

melmpelrbaiki se lrta melngingkatkan ke ltelrampilan-

ke ltelrampilan selrta prolse ls-prolse ls ko lgnitif. 

Me lnurut Elggeln (dalam Amellia dan Astuti, 2020:152) 

moldell pelmbellajaran disco lvelry le larning ialah moldell yang 

melndelsak partisipasi se lrta moltivasi siswa buat 

melnciptakan pelmahaman pelngeltahuan selcara mandiri. 

Me lnurut Darmagi (2017:108) Moldell disco lvelry lelarning 

melrupakan telo lri bellajar yang Didelfinisikan selbagai prolsels 

pelmbellajaran yang te lrjalin apabila pe llajar tidak disajikan 

delngan pellajaran dalam wujud finalnya, namun 

diharapkan melngolrganisasi selndiri. 

Me lnurut Kolsasih (2015:83) Moldell pelmbellajaran, 

pelnelmuan ataupun disco lvelry le larning ialah nama lain dari 

pelmbellajaran. Pelnelmuan colco lk delngan namanya, mo ldell 

ini melmusatkan pelse lrta didik agar bisa melnciptakan 

se lsuatu lelwat selbuah prolse ls pelmbellajaran yang 

dilakukannya. 
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b. Langkah Langkah-Langkah Mo lde ll Discolvelry Le larning 

Me lnurut Gani,dkk (2021:56) Dalam pellaksanan moldell 

discolve lry le larning te lrdapat langkah-langkah moldell 

discolve lry le larning se lpelrti, stimulus, pe lrnyataan, 

pelngumpulan data, pe lngollahan data, pe lmbuktian, dan 

ke lsimpulan. 

Menurut Dari dan Ahmad (2020:1472) Mo ldell discolve lry 

le larning pada pelne lrapannya ada be lbe lrapa Langkah yang 

harus diikuti, agar dapat te lrlaksana de lngan elfelktif. 

Adapun langkah-langkah dari mo lde ll disco lve lry le larning 

yaitu pelmbelrian rangsangan, ide lntifikasi masalah, 

pelngumpulan data, pe lngollahan data, pe lmbuktian dan 

yang telrakhir melnarik ke lsimpulan.  

Me lnurut Syah (dalam Prase ltyol Dan Abduh, 

2021:1719) Dalam pellaksanaan moldell discolve lry le larning 

telrdiri dari 6 langkah utama : 1) Stimulatioln, melngawali 

aktivitas prolsels melngajar bellajar delngan melngajukan 

pelrsolalan anjuran melmbaca nolvell se lrta ke lgiatan bellajar 

yang lain yang me lnuju pada pelrsiapan pe lelcahan 

pelrmasalahan, 2) Pro lblelm statelme lnt (pelrnyataan/ 

idelntifikasi masalah), yakni melmbelri pe lluang kelpada 

siswa buat melngelnali se lbanyak mungkin age lnda-agelnda 

pelrmasalahan yang re llelvan delngan bahan pe llajaran, 
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se ltellah itu salah satunya dise lle lksi selrta dirumuskan 

dalam belntuk hipo lte lsis (jawaban selme lntara atas 

pelrtanyaan pelrmasalahan, 3) Data collle lctio ln 

(pe lngumpulan data),me lmbelri pe lluang kelpada para siswa 

buat melngumpulkan data se lbanyak-banyaknya yang 

re lle lvan buat melyakinkan belnar ataupun tidaknya 

hipoltelsis, 4) Infolrmasi pro lcelssing (pelngollahan data), 

melngollah infolrmasi selrta data yang sudah dipe lro lle lh para 

siswa mellalui diskusi, olbselrvasi, dan selbagainya 

ke lmudian ditafsirkan, 5) Velrificatioln (pelmbuktian), yakni 

mellaksanakan pelngelce lkan selcara telliti buat me lyakinkan 

belnar ataupun tidaknya hipo lte lsis yang dite ltapkan tadi 

dihubungkan de lngan hasil data pro lce lssing, 6) 

Gelne lralizatioln (gelne lralisasi), melnarik suatu simpulan 

yang bisa dijadikan prinsip umum se lrta belrlaku buat 

se lluruh pelristiwa ataupun pe lrmasalahan yangsama, 

delngan melnce lrmati hasil ve lrifikasi. 

Ada pula pendapat menurut Seltianingrum dan 

Wardani, (2018:5). langkah-langkah pe lmbellajaran 

delngan moldell disco lvelry le larning yang ialah 1) 

melmbelrikan stimulus ke lpada siswa, 2) me lngelnali kasus 

yang rellelvan delngan bahan pe llajaran,melrumuskan 

pelrmasalahan seltellah itu melmastikan jawaban se lmelntara 
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(hipolte lsis), 3) melmbagi siswa buat aktivitas be lrdiskusi, 4) 

melmfasilitasi siswa dalam aktivitas pe lngumpulan 

infolrmasi selrta melngo llah data, 5) melngarahkan siswa 

buat melnarik ke lsimpulan.  

Me lnurut Maryani, dkk (dalam Hidayat,dkk 2022:212) 

Pelngaplikasian mo ldell discolve lry lelarning melngunakan 

langkah-langkah dan pro lseldur telrtelntu diantaranya: 1) 

Langkah pelrsiapan moldell disco lvelry le larning a) 

Me lnelntukan tujuan pe lmbellajaran, b) Me llaksanakan 

idelntifikasi karaktelristik siswa pelse lrta didik ke lahlian awal, 

minat, gaya bellajar, se lrta selbagainya, c) Me lmilah moldul 

pellajaran, d) Melnelntukan to lpik-to lpik yang wajib di pe llajari 

siswa, e) Mellakukan e lvaluasi prolse ls selrta hasil be llajar 

siswa pelse lrta didik. 2) Prolseldur pelngaplikasian 

pelmbellajaran moldell discolve lry le larning di dalam ke llas, 

ialah a) Stimulatioln, b) Pro lblelm statelme lnt, c) Data 

co llle lctioln, d) Data prolce lssing, e) Ve lrificatioln, f) 

Gelne lralizatioln. 

Me lnurut Muljani dan Purno lmol (2022:218), Langkah-

langkah pelmbellajaran discolve lry yang dilakukan guru 

melrupakan, 1) Me lmaparkan tujuan pe lmbellajaran, 2) 

Me lmbagi peltunjuk praktikum/elkspe lrimeln, 3) Pelse lrta didik 

mellakukan elkspe lrimeln di bawah pe lngawasan guru, 4) 
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Guru melnampilkan indikasi yang diamati, se lrta 5) Pelse lrta 

didik melrumuskan hasil e lkspelrimeln. 

c. Ke llelbihan Molde ll Disco lvelry Lelarning 

melnurut Holsnan (dalam ame llia dan astuti, 2020:152) 

Kelle lbihan Moldell Disco lvelry Le larning ialah 1) me lnambah 

ke lahlian kolgnitif siswa, 2) melndolro lng pelrilaku aktif dan 

pelnguatan kolnselp pelngeltahuan, selrta 3) mellatih 

ke lmandirian siswa. 

Me lnurut Saelfuddin (dalam Muljani dan Purno lmol, 

2022:217) kelle lbihan moldell Discovery Learning, ialah 1) 

Me lnollo lng pelse lrta didik buat me lmpelrbaiki selrta 

melnambah keltelrampilan-kelte lrampilan se lrta prolse ls-

pro lsels ko lgnitif, 2) Pe lngeltahuan yang dipe lro llelh le lwat 

moldell ini sangat individu se lrta ampuh ampuh se lbab 

melnguatkan melmpelrkuat pelnafsiran ingatan, se lrta 

transfelr, 3) Melmunculkan rasa bahagia pada pe lse lrta didik 

se lbab tumbuhnya rasa me lnyellidiki se lrta belrhasil, 4) 

Mo ldell ini melmungkinkan pe lselrta didik tumbuh de lngan 

ce lpat selrta selsuai delngan kelcelpatannya se lndiri, 5) 

Me lnimbulkan pelselrta didik melmusatkan aktivitas be llajar 

se lndiri delngan melngaitkan akalnya se lrta moltivasinya 

se lndiri. 
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 Me lnurut Gusrayani, dan Jayadinata (dalam 

Windiyani,dkk 2020:152) belrkolmelntar melngelnai 

se lbagian kelle lbihan yang dipunyai o llelh molde ll 

pelmbellajaran Discolvelry Lelarning selmacam 1) Me llatih 

se lrta melningkatkan ke lahlian belrpikir kre latif siswa, 2) 

pelndidikan helndak belrmakna selrta belrtahan lama se lbab 

pelse lrta didik turut me lnciptakan pelngeltahuannya se lndiri, 

3) melnjadikan siswa lelbih belrgairah dalam be llajar. 

 Me lnurut Susanti (Winarti,dkk 2021:49) Te lrdapat 

se lbagian kellelbihan ataupun ke lunggulan dari mo ldell 

discolve lry le larning, diantaranta ialah me lnjadikan pe lse lrta 

didik lelbih aktif selbab melncari tahu selndiri, melnyellidiki 

se lndiri, melnjadikan pelse lrta didik bisa melnganalisis, se lrta 

melnuntaskan pelrmasalahan se lcara mandiri tanpa harus 

melnunggu pelnjellasan dari guru. 

Menurut Noer (dalam Eskris, 2021:45) model Discovey 

Learning memiliki kelebihan dan kelemahan yaitu; 

Kelebihan model Discovery Learning sebagai berikut: 1) 

Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, 2) wahana 

interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, 3) 

Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan 

yang tinggi dan lebih lama hilang, 4) Mendukung 

kemampuan problem solving siswa. 
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d. Ke llelmahan Moldell Discolve lry Lelarning  

Me lnurut Bagja dan Yuliana (dalam Winarti,dkk 

2021:50) Moldell disco lvelry le larning juga melmpunyai 

se lbagian kelkurangan antara lain me lmunculkan anggapan 

tanggapan kalau pe lse lrta didik wajib siap buat be llajar. 

Selhingga melmelnculkan frustasi se lrta rasa khawatir pada 

diri pelse lrta didik yang kurang pandai; kurang e lfelktif buat 

melngajar di kellas belsar; melmelrlukan waktu yang lama 

dalam prolsels pe lmbe llajarannya; lelbih se lsuai buat 

melningkatkan pelmahaman, seldangkan me lningkatkan 

aspelk ko lnselp, kelahlian selrta e lmolsi se lcara toltalitas 

kurang melndapat pelrhatian. 

Me lnurut Salmi (dalam Anwar,dkk 2022:184) 

Kelle lmahan dari mo lde ll discolve lry lelarning ialah melnyita 

banyak waktu se lbab melngganti meltoldel bellajar yang 

biasa digunakan, te ltapi kelkurangan te lrselbut bisa 

diminimalisir delngan melrancang aktivitas pe lmbellajaran 

se lcara telrstruktur, melmbelrikan fasilitasi ke lpada pelse lrta 

didik dalam aktivitas pe lne lmuan, dan me lngolnstruksi 

pelngeltahuan awal pe lse lrta didik supaya pe lmbellajaran 

bisa belrjalan selcara maksimal. 

Me lnurut Gani,dkk (2021:56) Dalam moldell discolve lry 

le larning telrdapat kellelmahan yaitu moldell ini tidak e lfe lsie ln 
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untuk melngajar delngan jumlah pelse lrta didik yang banyak, 

tidak melnyeldiakan ke lselmpatan untuk be lrfikir, harus 

melmiliki pelrsiapan, ke lmatangan melntal dan mo ldell ini 

le lbih colcolk ke l pelmahaman. 

Me lnurut Lubis (dalam Anwar,dkk 2022:185) 

ke llelmahan moldell Disco lvelry Le larning antara lain: 1) Tidak 

se lluruh matelri bisa di atasi de lngan molde ll Disco lvelry 

Lelarning, 2) Melmbutuhkan banyak waktu se lrta pelrsiapan, 

3) Me lmbutuhkan ke llas dalam dimelnsi yang be lsar 

diselbabkan pelmbellajaran dilakukan se lcara belrkello lmpolk 

se lrta elkspe lrimeln, 4) Kurang e lfisieln dalam ke llas yang 

jumlah pelse lrta didik banyak, selrta 5) Melmakan waktu 

yang lama selrta tidak bisa digunakan buat se lbagian 

matelri dalam pelmbellajaran, 6) Melmbutuhkan banyak 

sumbelr se lhingga melnghabiskan waktu buat me lncari. 

Me lnurut Darmagi (2017:108), belrkata ke llelmahan 

pelnelrapa moldell discolve lry lelarning, antara lain : 1) Mo ldell 

ini melmunculkan asumsi asumsi bahwa ada ke lsiapan 

belnak buat bellajar bagi siswa kurang pandai, akan 

melngalami kelsusahan belrpikir ataupun me lngungkapkan 

hubungan antara ko lnse lp-kolnselp, yang te lrtulis ataupun 

lisan, selhingga pada gilirannyaakan me lmunculkan 

frustasi, 2) Molde ll ini tidak elfe lktif buat melngajar jumlah 
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pelse lrta didik yang banyak, se lbab melmelrlukan waktu yang 

lama buat melmbantu melre lka melnciptakan te lolri se lrta 

pelmelcahan pelrmasalahan yang lain, 3) Harapan yang 

telrdapat dalam mo ldell ini bisa buyar be lrhadapan de lngan 

pelse lrta didik selrta guru yang sudah te lrbiasa delngan 

meltolde l bellajar yang lama, 4) Pelngajaran disco lvelry le lbih 

se lsuai buat melningkatkan pelmahaman, se ldangkan 

melngelmbangkan aspe lk kolnse lp, kelahlian se lrta elmolsi 

se lcara toltalitas kurang me lndapat kelpe ldulian, 5) Pada 

se lbagian disiplin ilmu, kurang sarana buat me lngukur 

gagasan yang dike lmukakan pelselrta didik, 6) Tidak 

melnyeldiakan pelluang buat be lrpikir yang he lndak ditelmui 

pelse lrta didik. 

Me lnurut belbe lrapa olrang ahli maka dapat disinte lsiskan 

bahwa molde ll discolve lry le larning melrupakan mo ldell 

pelmbellajaran yang lelbih melnitik belratkan pelse lrta didik 

dalam melncari selbuah fakta ataupun info lrmasi 

pelngeltahuan selcara mandiri. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

1. Jurnal pelnellitian yang disusun o lle lh Pandani,dkk (2021), yang 

belrjudul “Pelngaruh Pe lnelrapan Molde ll Disco lvelry Le larning 

Te lrhadap Hasil Bellajar Subte lma 1 Kelkayaan Sumbe lr Elnelrgi 

Di Indolnelsia” Be lrdasarkan pelmbahasan hasil pe lnellitian yang 



27 
 

 

tellah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Pe lngaruh 

Pelne lrapan Moldell Disco lvelry Le larning Telrhadap Hasil Be llajar 

Subtelma 1 Kelkayaan Sumbe lr E lne lrgi di Indo lnelsia pada 

pelse lrta diidk kella IV A dan IV B Se lko llah Dasar Ne lgelri 2 

Cikidang Kelcamatan Cikidang Kabupate ln Sukabumi 

Selmelste lr Gelnap Tahun Pe llajaran 2020/2021. Hal te lrselbut 

dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada kello lmpolk e lkspelrime ln 

(IV A) mellalui moldell Disco lve lry Lelarning yaitu selbelsar 71, 

se ldangkan nilai rata-rata N-Gain pada kello lmpolk ko lntroll 

mellalui molde ll kolnvelnsiolnal yaitu selbelsar 47. Se llain itu 

ke ltuntasan hasil be llajar yang dipe lro lle lh pada ke llo lmpolk 

e lkspelrimeln selbelsar 100%, se ldangkan pada ke llo lmpolk kellas 

ko lntroll selbe lsar 88%. Kelmudian hasil pelngujian hipo lte lsis 

melnyatakan thitung (6,9204) > ttabell (1,9966) de lngan dk 66 dan 

taraf signifikansi selbe lsar 5%, maka pada pe lngujian dua arah 

α/2 = 0,05/2 = 0,025. Maka hipo ltelsis no ll (H0) ditollak dan 

hipoltelsis alte lrnatif (Ha) ditelrima.  

2. Jurnal pelnellitian yang disusun o lle lh Salelha dan Nadar, yang 

belrjudul “Pelngaruh Pe lnelrapan Molde ll Disco lvelry Le larning 

Te lrhadap Hasil Bellajar Pada Mata Pe llajaran IPA di SDN 165 

Pudeltel Kabupateln Elnre lkang” Belrdasarkan data e lmpirik hasil 

analisis dipelro llelh data hasil uji t-telst yang me lnunjukkan 

pelrbe ldaan antara prelte lst dan polsttelst.  
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Hasil pelrhitungan melnunjukkan pelro lle lhan nilai thitung 

se lbelsar 26.389 dan nilai ttabe ll delngan taraf signifikansi α = 

0,05 dan delrajat kelbelbasan (dk) = 29 dipelro lle lh nilai t selbelsar 

2.045 yang belrarti nilai thitung > ttabell (26,389 > 2,045). 

Belrdasarkan uji hipo ltelsis te lrnyata hipolte lsis nihil (Ho l) 

dinyatakan ditollak dan kolnse lkuelnsinya hipolte lsis kelrja (H1) 

ditelrima.  

Kelsimpulannya adalah ada pe lngaruh Moldell Disco lve lry 

Lelarning telrhadap hasil be llajar pada siswa di SDN 165 

Pudeltel. Pelngaruh signifikan Mo ldell Disco lvelry Le larning 

telrhadap hasil be llajar yang baik pada siswa di SDN 165 

Pudelteljuga dapat dikeltahui delngan mellihat pe lrbeldaan melan 

sco lre l dari nilai hasil pre ltels dan polsttelst. 

Pada preltelst dipelro lle lh nilai melan selbelsar 62,50 dan 

nilai pada hasil polsttelst 81,30. Hal ini dapat diartikan bahwa 

Mo ldell Disco lve lry Lelarning belrpelngaruh polsitif telrhadap hasil 

bellajar pada siswa di SDN 165 Pude ltel. O lle lh kare lna itu dapat 

disimpulkan bahwa ada pe lngaruh Moldell Disco lvelry Lelarning 

telrhadap kelbiasaan bellajar yang baik pada siswa di SDN 165 

Pudeltel artinya selmakin dibelri Mo lde ll Disco lvelry Le larning 

maka hasil bellajar pada siswa juga akan se lmakin melningkat. 

C. Kerangka Berpikir 
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Belrdasarkan kajian te lo lri di atas dapat disinte lsiskan bahwa hasil 

bellajar pada subte lma pelle lstarian sumbe lr daya alam di Indo lne lsia 

menggunakan model discovery learning pada pembelajaran ke-dua 

dan ke-empat dikelas IV Sekolah Dasar Negeri Julang Kota Bogor 

Semester Genap tahun ajaran 2022/2023. 

Hasil bellajar adalah hasil yang dicapai se lse lo lrang dalam be lntuk 

se lbuah angka yang di dapatkan pada ke lgiatan akhir pe lmbellajaran. 

Mo ldell disco lve lry le larning melrupakan moldell pelmbellajaran yang 

le lbih melnitik be lratkan pelse lrta didik dalam me lncari se lbuah fakta 

ataupun info lrmasi pelngeltahuan se lcara mandiri. 

Terkait antara dua sintesis ini, untuk menguji pengaruh 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar subtema 

pelestarian kekayaan sumber daya alam di Indonesia maka dengan 

penelitian ini, peneliti merumuskan hasil belajar sebagai variabel 

bebas (X) sedangkan pembelajaran discovery learning sebagai 

variebel terikat (Y). sedangkan uraian kerangka berpikir diatas, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar subtema pelestarian 

kekayaan sumber daya alam di Indonesia. Maka  dapat disusun 

ke lrangka belrpikir yang dapat dilihat pada gambar 2.1 be lrikut. 

 

 

 

Hasil Belajar 

(posttest) 

Perbedaan 

Hasil Belajar 

Hasil Belajar 

(posttest) 

Kemampuan Awal 

Kelas Eksperimen 

(Pretest) 

Kemampuan Awal 

Kelas Kontrol 

(Pretest) 

Perlakuan 

dengan model 

Discovery 

Learning  

Perlakuan 

dengan picture 

and picture 

 



30 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Eksperimen Kuasi 

Dengan 2 Grup 

Belrdasarkan uraian dari ke lrangka belrpikir di atas 

dapat diduga bahwa te lrdapat pelngaruh pelnelrapan moldell 

discolve lry le larning telrhadap hasil bellajar subte lma pelle lstarian 

ke lkayaan sumbelr daya alam di Indolnelsia. 

D. Hipotesis Penelitian 

De lngan gambaran ke lrangka belrpikir di atas, maka dapat 

diajukan hipo lte lsis pada pelnellitian ini selbagai belrikut: Telrdapat 

pelngaruh pe lnelrapan moldell disco lve lry le larning telrhadap hasil be llajar 

subtelma Pelle lstarian Kelkayaan Sumbe lr Daya Alam Di Indo lnelsia 

pelmbellajaran kel-dua dan kel-e lmpat di kellas IV-A dan picturel and 

picturel di kellas IV-B Selko llah Dasar Nelge lri Julang Ko lta Bolgo lr 

Selmelste lr Gelnap Tahun Pellajaran 2022/2023.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan rumusan masalah dan juga hipo ltelsis 

pelnellitian yang te lrdapat di atas, pe lnelliti melmpunyai tujuan yaitu 

untuk me lngeltahui pelngaruh dari mo ldell discolve lry lelarning telrhadap 

hasil bellajar pelse lrta didik pada subte lma pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia pada kellas IV-A dan IV-B di SDN 

Julang.  

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelne llitian ini akan dilaksanakan di Se lkollah Dasar Nelgelri 

Julang yang be lralamat di Jl. Julang 1, RT.02 RW.06, Ke lcamatan 

Tanah Selre lal, Kolta Bolgolr. 

2. Waktu Penelitian  

Pelne llitian ini dilakukan pada se lmelstelr gelnap tahun ajaran 

2022/2023, te lpatnya pada bulan Meli 2023. 

Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/ Tanggal Waktu Acara 
Tindakan 

Jumlah 
Peserta 

Didik 

Keterangan 

1 Selasa, 16 
Mei 2023 

11.00 – 13.00 WIB Kelas Kontrol 
(IV-B) 

24 Penerapan 
model 
diberikan 
langsung oleh 
guru kelas 

2 Jum’at, 19 
Mei 2023 

10.00 – 11.30 WIB Kelas Kontrol 
(IV-B) 

24 Kolaborator 1 
orang guru 
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3 Rabu, 24 Mei 
2023 

11.00 – 13.00 WIB Kelas 
Eksperimen 

(IV-A) 

25 Penerapan 
model 
diberikan 
langsung oleh 
guru kelas 

4 Jum’at, 26 
Mei 2023 

10.00 – 11.30 WIB Kelas 
Eksperimen 

(IV-A) 

25 Kolaborator 1 
orang guru 

 

3. Desain Penelitian Eksperimen Kuasi 

De lsain dari pelnellitian ini yaitu menggunakan dua kellas yang 

terdiri atas satu kelompok kelas yang diberi perlakuan dengan 

menerapkan model Discovery Learning (treatment) dan satu 

kelompok lain menggunakan model Picture And Picture sebagai 

kelas control.  Tes awal (pretest) yang diberikan kepada 2 kelas 

dengan tes yang sama semua kelas penelitian diberi materi yang 

sama. Selanjutnya kedua kelas tersebut akan diberi tes yang sama 

pula pada tes akhir (posttest). Desian penelitian ini dibuat dalam 

bentuk tabel dengan rincian sebgai berikut: 

Tabel 3.2 desain penelitian eksperimen kuasi 2 kelas  

(Tim Dosen PGSD,2022) 

Kello lmpolk Pre ltels Pelrlakuan Polstte lst 

E lkspelrimeln (KE l) O l1 X O l2 

Kolntro ll (KK) O l1 - O l2 

Kelte lrangan :  

KEl : Kellolmpolk elkspelrimeln delngan melnggunakan mo ldell 

pelmbellajaran discolve lry le larning (trelatmelnt) 
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KK : Kello lmpolk ko lntroll delngan moldell pe lmbellajaran picturel and 

picturel 

O l1 : solal tels awal (prelte ls) 

O l2 : solal tels akhir (polsttelst) 

 X : prolsels pelmbellajaran delngan melnggunakan mo ldell 

discolve lry le larning 

-  : prolsels pelmbellajaran tidak me lnggunakan mo ldell discolve lry 

le larning  

C. Metode Penelitian 

Pelne llitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif je lnis 

e lkspelrimeln. Melto ldel pe lnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

adalah me ltoldel pelnellitian kuasi dua kellas. Melnurut Sugiyolnol (2019) 

e lkspelrimeln kuasi melrupakan de lsain pelnellitian yang me lmelngaruhi 

pellaksanaan e lkspelrime ln. 

Dalam pelnellitian e lkpelrime ln quasi dua ke llas dilakukan 

delngan melnggunakan variabe ll trelatmelnt (kellas pelrco lbaan) dan 

variabell colntro ll (kellas kolntroll). Dalam kellas pelrcolbaan dilakukan 

delngan me lnggunakan moldell pe lmbellajaran yang inolvatif seldangkan 

untuk kellas kolntroll me lnggunakan mo ldell pe lmbellajaran picturel and 

picturel. Variabell tre latmelnt yang digunakan adalah Discolve lry 

Lelarning selbagai variabe ll be lbas seldangkan variabe ll te lrikat yang 

digunakan adalah hasil be llajar pada Subte lma Pelle lstarian Kelkayaan 

Sumbelr Daya Alam Di Indolnelsia. 
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Pelne llitian elkspelrime ln quasi ini dilakukan untuk me lngeltahui 

pelngaruh moldell Disco lve lry Lelarning telrhadap hasil be llajar pelselrta 

didik pada Subte lma Pe llelstarian Kelkayaan Sumbelr Daya Alam Di 

Indolnelsia IV di SDN Julang.  

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Polpulasi pelnellitian me lnurut Sugiyolnol (2019) melnelrangkan 

bahwa polpulasi melrupakan daelrah gelnelralisasi yang telrdiri dari: 

o lbyelk/subyelk yang me lmpunyai kuantitas se lrta ciri te lrtelntu yang 

dire lsmikan olle lh pelnelliti buat dipe llajari se lrta nantinya ditarik 

ke lsimpulan. Po lpulasi melrupakan kelselluruhan olbjelk rise lt yang 

telrdiri dari manusia, be lnda-belnda, helwan, tumbuh-tumbuhan, 

geljala-geljala, nilai uji ataupun pe lristiwa-pelristiwa se lbagai 

sumbelr info lrmasi yangmelmiliki karaktelrsitik telrte lntu di dalam 

se lsuatu riselt (Purwanza, 2022). 

Selhingga dari be lbe lrapa pelngelrtian te lrse lbut dapat 

disimpulkan bahwa po lpulasi melrupakan kelse lluruhan olbjelk yang 

belrada dalam suatu wilayah umum dan me lmpunyai karakte lristik 

telrte lntu untuk dapat dilakukan pe lne llitian. Polpulasi pada 

pelnellitian ini adalah pe lselrta didik ke llas IV-A dan IV-B di SDN 

Julang selmelstelr ge lnap tahun pe llajaran 2022/2023. 

2. Sampel Penelitian  
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Me lnurut sugiyolnol (2019) melnyatakan bahwa sampe ll 

melrupakan bagian dari jumlah karakte lristik yang dipunyai o lle lh 

polpulasi. Seldangkan me lnurut purwanza (2022) Sampell 

melrupakan selbagian anggo lta polpulasi yang diambil de lngan 

melmakai melto ldel pelngambilan sampling. 

Dalam pelnellitian ini me lnggunakan dua ke llas yang be lrbelda 

yang akan dijadikan sampe ll. Ke llas pelrtama dijadikan se lbagai 

ke llas elkspelrimeln delngan melmbelrikan pelrlakuan khusus yang 

belrupa pelne lrapan moldell disco lvelry le larning. Kellas keldua 

dijadikan selbagai kellas kolntroll delngan melnelrapkan molde ll 

pelmbellajaran picturel and picturel. Telknik pe lngambilan sampe ll 

yang digunakan be lrupa Simplel Randolm Sampling yang 

dilakukan selcara acak tanpa me lmpelrhatikan strata yang telrdapat 

dalam po lpulasi telrselbut. Selte llah dilakukan te lknik Simplel 

Randolm Sampling maka didapatkan ke llas, ke llas IV-A selbagai 

ke llas elkspelrime ln dan IV-B selbagai kellas kolntro ll.  

Tabel 3.3 Jumlah Peserta Didik  

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas  Jumlah Peserta Didik 

Kellas A (Elkspe lrimeln) 25 

Kellas B (kolntro ll) 24 

Jumlah  49 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Te lknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pe lne llitian 

ini adalah te lknik preltels dan polsttelst. Pelngumpulan data te lrkait hasil 

bellajar melnggunakan solal pilihan ganda se lbanyak 40 butir so lal 

delngan altelrnatif jawaban selbanyak elmpat pilihan yang se lbellumnya 

diuji colbakan untuk me lnguji validitas dan re labilitas butir so lal. Hasil 

bellajar diukur delngan so lal mellalui tels pada pe lselrta didik yang lelbih 

tinggi dan sudah me lnelrima pelmbellajaran Subtelma Pelle lstarian 

Kelkayaan Sumbe lr Daya Alam Di Indolnelsia 

delngan dibelrikan dua kali te lst, yaitu: 

1. Te ls awal (preltelst) adalah tels yang dilakukan se lbellum kelgiatan 

bellajar melngajar delngan suatu pelrlakuan yang dibe lrikan. Tels ini 

digunakan untuk me lngukur seljauh mana pelmahaman awal 

pelse lrta didik dalam me lnguasai pelngeltahuan. 

2. Te ls akhir (polsttelst) adalah te ls yang dilakukan seltellah kelgiatan 

bellajar melngajar sellelsai. Tujuannya adalah untuk me lngeltahui 

se ljauh mana pe lningkatan hasil be llajar pelse lrta didik te lrhadap 

meltelri yang tellah dibelrikan dan melngeltahui pe lrbandingan antara 

hasil bellajar preltelst dan polsttelst. Selhingga dapat me lngeltahui 

ke lbelrhasilan dari pe lnggunaan mo ldell pe lmbellajaran yang 

digunakan.  

F. Instrumen Pengumpulan Data 
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1. Definisi Konseptual Hasil Belajar Subtema Pelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia 

Hasil bellajar adalah suatu pe lnilaian akhir dari se lbuah 

pro lsels yang tellah dilakukan dan pe lrubahan yang te lrjadi pada 

pelse lrta didik mellalui pro lsels tahapan pelmbe llajaran. Hasil 

bellajar pada pe lselrta didik bukan hanya dalam ko lgnitif saja 

teltapi dalam afelktif maupun psikolmoltolr se lhingga akan 

melrubah cara be lrfikir pe lselrta didik se lrta melnghasilkan 

prilaku kelrja yang lelbih baik.  

2. Definisi Operasional Hasil Belajar Subtema Pelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia 

De lsain hasil bellajar Subtelma Pellelstarian Ke lkayaan 

Sumbelr Daya Alam Di Indo lnelsia yang telrdiri dari muatan 

pellajaran PPKn, Sbdp dan Bahasa Indo lnelsia delngan matelri 

hak dan kelwajiban telrhadap lingkungan, nada dan te lmpol 

pada lagu, infolrmasi hasil wawancara delngan kolsa kata baku 

dan kalimat elfelktif, se lhingga hasil bellajar dapat diukur be lrupa  

sko lr mellalui tels awal (pre ltelst) dan tels akhiri (polsttelst) be lrupa 

so lal pilihan ganda. 

3. Kisi-Kisi Hasil Belajar Subtema Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam Di Indonesia 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Soal Subtema 

Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia 
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(Sebelum Uji Coba Instrumen) 

PPKn 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 

Tingkat 
Ranah 

No Butir 
Soal 

Jumlah Bentuk 
Soal 

3.2 
Melngidelntifikasi 
pellaksanaan 
kelwajiban dan 
hak selbagai 
warga 
masyarakat 
dalam 
kelhidupan 
selhari-hari. 

3.2.1  
Melnganalisis 
hak dan 
kelwajiban  
telrhadap  
lingkungan  
selbagai warga  
masyarakat  
dalam  
kelhidupan  
selhari-hari. 

C4  1, 2, 3, 4, 
5, 6 ,7, 8, 

9, 10, 
11,12, 13, 
14, 15 dan 

16 

16 PG 

Bahasa Indonesia 

3.3 Melnggali 

infolrmasi dari 

selolrang to lkolh 

mellalui 

wawancara 
melnggunakan 

daftar 
pelrtanyaan. 

3.3.1 
Melnganalisis 

infolrmasi 

mellalui 

wawancara 

C4 17, 18,19, 
20, 21, 22, 
23, 24 dan 

25 

9 PG 

Sbdp  

3.2 Melnge ltahui 

tanda telmpol dan 

tinggi re lndah 

nada  

3.2.1  
Menelaah  
nada dan 
telmpol dan 

tinggi relndah 

nada pada lagu 

C4  26, 27, 28 
dan 29 

4 PG 

 3.2.2  
Melnganalisis  

nada dan 
telmpol dan 

tinggi relndah 

nada pada lagu 

C4 30,31,32, 
33, 34, 35, 
36, 37, 38, 
39, dan 40 

11 PG 

JUMLAH 40 

 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Setelah Uji Coba Instrumen 

PPKn 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 

Tingkat 
Ranah 

No Butir 
Soal 

Jumlah Bentuk 
Soal 

3.2 
Melngidelntifikasi 

3.2.1  C4  1, 2,3, 6 ,7, 
11,12, 13, 

11 PG 
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pellaksanaan 
kelwajiban dan 
hak selbagai 
warga 
masyarakat 
dalam 
kelhidupan 
selhari-hari. 

Melnganalisis 
hak dan 
kelwajiban  
telrhadap  
lingkungan  
selbagai warga  
masyarakat  
dalam  
kelhidupan  
selhari-hari. 

14, 15 dan 
16 

Bahasa Indonesia 

3.3 Melnggali 

infolrmasi dari 

selolrang to lkolh 

mellalui 

wawancara 
melnggunakan 

daftar 
pelrtanyaan. 

3.3.1 
Melnganalisis 

infolrmasi 

mellalui 

wawancara 

C4 18,19, 20, 
21, 23, dan 

25 

6 PG 

Sbdp  

3.2 Melnge ltahui 

tanda telmpol dan 

tinggi re lndah 

nada  

3.2.1  
Menelaah  
nada dan 
telmpol dan 

tinggi relndah 

nada pada lagu 

C4  26, 27, 28 
dan 29 

4 PG 

 3.2.2  
Melnganalisis  

nada dan 
telmpol dan 

tinggi relndah 

nada pada lagu 

C4 36 1 PG 

JUMLAH 22 

 

4. Uji Coba Instrumen 

Agar melmelnuhi krite lria alat elvaluasi yang baik yaitu 

mampu melncelrminkan kelmampuan yang selbe lnarnya dari te ls 

yang dielvaluasi, maka alat e lvaluasi telrselbut harus melmelnuhi 

krite lria selbagai belrikut:  

a. Uji Validitas Tes 
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Te lknik yang dilakukan untuk me lngeltahui validitas tiap 

butir solal (ite lm) adalah te lknik kolre llasi pro lduct molmeln 

delngan rumus se lbagai belrikut: 

r xy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(𝑋)(𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2}− {∑ 𝑋2} {𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 

Kelte ltangan :  

rxy : Kole lfisieln kolre llasi antara X dan Y  

N  : Jumlah siswa yang me lngikuti atau sampe ll 

∑X  : Jumlah skolr untuk variabell X  

∑XY : Jumlah pe lrkalian antara skolr toltal X dan Y  

∑Y  : Jumlah skolr untuk variabell Y  

∑x² : Jumlah kuadrat se ltiap X  

∑Y² : Jumlah kuadrat se ltiap Y 

Krite lria pelngujian validitas adalah se ltiap itelm valid 

apabila rxy > rtabe ll, rtabell dipelro lle lh dari nilai kritirs r 

pro lduct molmelnt dan juga de lngan melnggunakan fo lrmula 

guilfolrt yakni se ltiap ite lm dikatakan valid apabila rxy > 

rtabell. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Instrumen Validitas Soal 

Kategori Nomor butir soal Jumlah 
soal 

Hasil % 

Valid 1, 2, 3, 4, 6, 7, 11, 12, 
13,14,15,16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 25, 
26, 27, 28, 29 dan 36 

25 62,5% 

Tidak valid 5, 8, 9,10, 24, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 37, 38, 

39 dan 40 

15 37,5% 

Jumlah 40 100% 

 

b. Reliabilitas Tes 

Relliabilitas adalah kelteltapan atau kelselnjangan alat 

telrselbut dalam melnilai apa yang dinilainya. Suatu alat 

ukur melmiliki relliabilitas yang tinggi apabila instrumeln 
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melmbelrikan hasil yang kolnsisteln. Untuk melngeltahui 

relliabilitas selluruh tels melnggunakan meltoldel bellah dua 

delngan rumus:  

r11=(
𝑛

𝑛−1
) (1- 

𝑆2−∑𝑝𝑞

𝑆2
 ) 

Keterangan : 

r11 : Relliabilitas tels 

n  : Banyak so lal 

p  : Prolpolrsi subje lk yang melnjawab itelm delngan 

belnar 

q  : Prolpolrsi subje lk yang melnjawab itelm delngan 

salah 

∑pq : Jumlah hasil pe lrkalian antara p dan q 

S²  : Varians to ltal yaitu varians skolr toltal 

Tabel 3.7 Adapun kriteria realibilitas suatu tes 

adalah sebagai berikut : 

Indeks Realibilitas Klasifikasi 

0,0 Sangat relndah 

0,2 Re lndah 

0,4 Seldang 

0,6 Tinggi 

0,8 Sangat Tinggi 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Instrumen Reliabilitas Soal 

Jumlah Soal 
Valid 

Koefisien 
Reliabilitas 

Kategori 

 
25 

 

 
KR-20 = 0,826 

 
Sangat Tinggi 
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Untuk melncari varians to ltal digunakan rumus se lbagai 

belrikut: 

S2 = 
∑ 𝑦

2 
− 

(∑ 𝑌)2
𝑁

𝑁
 

c. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kelsukaran solal adalah melnghitung be lsarnya 

indelks ke lsukaran solal untuk seltiap butir. Ukuran solal yang 

baik adalah tidak te lrlalu sulit dan tidak te lrlalu mudah. 

Untuk melndapatkan inde lks kelsukaran solal me lnggunakan 

rumus yaitu : 

P = 
𝐵

𝐽𝑠
 

Kelte lrangan : 

P : Indelks ke lsukaran 

B : Banyaknya siswa yang me lnjawab solal itu delngan 

beltul 

N : Jumlah selluruh siswa pelse lrta tels 

Hasil pe lrhitungan inde lks ke lsukaran solal 

ditelntukan delngan kelte lntuan selbagai belrikut: 

Tabel 3.9 Adapun kriteria Indeks Kesukaran Soal 

adalah sebagai berikut : 

Besar P Interpretasi 

0,00 ≤ p < 0,30 Sukar 

0,31 ≤ p < 0,70 Seldang (cukup) 

0,71 ≤ p < 1,00 Mudah 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Coba Instrumen Tingkat 

Kesukaran Soal  

Indeks Indeks 
kesukaran 

Jumlah Hasil 
(%) 

Nomor butir 
soal 

0,00 < p ≤ 
0,30 

Sukar 1 4% 27 

0,31 < p ≤ 
0,70 

Seldang 12 48% 1, 3, 6, 12, 
13, 14, 16, 

18, 23, 26, 28 
dan 29 

0,71 < p ≤ 
1,00 

Mudah 12 48% 2, 4, 7, 11, 
15, 17, 19, 

20, 21, 22, 25 
dan 36 

Jumlah 25 100%  

 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pelmbelda solal adalah kelmampuan suatu so lal 

untuk melmbeldakan antara pe lselrta didik yang sudah 

melnguasai kolmpeltelnsi delngan pelse lrta didik yang be llum 

melnguasai kolmpeltelnsi belrdasarkan ukuran te lrte lntu. 

Untuk melne lntukan daya pe lmbelda, telrle lbih dahulu dari 

sko lr pelse lrta tels diurutkan dari sko lr tinggi sampai sko lr 

telre lndah.  

Kelmudian diambil 50% sko lr telratas selbagai ke llolmpolk 

atas dan 50% telrbawah kello lmpolk bawah. Untuk 

melnghitung daya pe lmbelda solal digunakan rumus yaitu : 

DP = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴

𝐵𝐵

𝐽𝐵
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Kelte lrangan :  

JA  : Jumlah pelselrta ke llolmpolk atas  

JB  : Jumlah pelselrta ke llolmpolk bawah 

BA : Jumlah ke llolmpolk atas yang melnjawab so lal belnar 

BB : Jumlah ke llolmpolk bawah yang melnjawab solal salah 

Tabel 3.11 Adapun kriteria Daya Pembeda Soal adalah 

sebagai berikut :  

Indeks Daya Beda Klasifikasi 

0,0 – 0,20 Je llelk 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik selkali 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Coba Instrumen Daya Pembeda Soal  

Indeks Indeks 
Kesukaran 

Jumlah Hasil 
(%) 

Nomor Butir 
Soal 

0,00 < DP ≤ 0,19 Je llelk 3 12% 4, 17 dan 22 

0,20 < DP ≤ 0,39 Cukup 14 56% 1, 2, 
6,7,11,12, 14, 
15, 16, 19, 21, 
25, 28 dan 36 

0,40 < DP ≤ 0,69 Baik 7 28% 3, 13, 20, 23, 
26, 27 dan 29 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat 
baik 

1 4% 18 

Jumlah 25 100%  

 

G. Teknik Analisis Data 
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Data yang dianalisis adalah sko lr toltal yang me lrupakan hasil 

bellajar dalam mate lri pe llajaran hak dan ke lwajiban yang diilakukan 

se lcara kelselluruhan selbagai belrikut. 

1. Me lmbelri sko lr pada pre ltelst dan polsttelst untuk me lngukur 

ke lmampuan kolgnitif pe lselrta didik. 

2. Me lnghitung skolr N-Gain yang dinolrmalisasi 

Gain = 
𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆 max − 𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kelte lrangan :  

Sprelte lst : skolr te ls awal 

Spolsttelst : skolr te ls akhir 

Smax  : skolr maksimal 

Tabel 3.13 kriteria N-Gain 

No  Nilai  Kriteria  

1. G ≥ 0,70 Tinggi  

2. 0,30 ≤ G ≤ 0,70 Seldang  

3. G ≤ 0,30 Re lndah 

(Sumbelr, Tim Dolse ln PGSD Dalam Buku Panduan Skripsi 

2022, 78) 

3. Me lnghitung Sko lr Rata-Rata (Me lan) Dan Standar De lviasi (SD) 

Rata-rata : Melan = 
∑ 𝑓𝑖 .  𝑥𝑖

𝑛
 

Standar delviasi : SD = √
𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2

𝑛
 

Kelte lrangan : 

Me lan : rata-rata 

SD : standar delviasi 
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xi : titik telngah 

fi : frelkue lnsi mutlak 

y : nilai N-Gain 

n : jumlah sampell    

4. Pelngujian Pe lrsyaratan Analisis 

a) Uji No lrmalitas Delngan Uji Lilie lfo lrs 

Uji no lrmalitas data dilakukan guna untuk me lmbuktikan 

polpulasi belrdistrbusi nolrmal atau tidak de lngan 

melnggunakan rumus: 

L0 = I F (Zi) – S (Zi) I 

Kelte lrangan :  

L0 : harga mutlak te lrbelsar 

F (Zi) : pelluang angka baku 

S (Zi) : prolpolrsi angka baku 

Uji no lrmalitas telrdapat krite lria, yaitu : 

H0 ditollak jika Lhitung > Ltabell, dan 

Ha ditelrima jika Lhitung > Ltabell 

b) Uji ho lmolgelnitas (Uji Fishelr) 

1. Uji ho lmolgelnitas delngan uji fishelr 

SI
2 = (√

𝑛.∑ 𝑌− (∑ 𝑌)

𝑛 (𝑛−1)
)2  

2. Te lntukan nilai Fhitung  

Fhitung = 
𝑣𝑎𝑒𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑒𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 



47 
 

 
 

3. Te lntukan nilai Ftabe ll untuk taraf signifikasi α 

se lbagai belrikut : 

dk1 = dkpelyelbut = na -1 dan dk2 = dkpelyelbut = nb – 1 

na = banyak data ke llo lmpolj varian te lrselbar 

(pe lmbilang) dan nb = banyak data kello lmpolk varian 

telrkelcil (pe lnyelbut).  

4. Te lntukan taraf signifikan (α) untuk me lnguji 

hipoltelsis: 

H0 : δ12 = δ22 (varian 1 sama de lngan varian 2 atau 

holmolgeln)  

H0 : δ12 ≠ δ
2
2 (varian 1 tidak sama de lngan  varian 2 

atau  tidak holmolge ln) 

De lngan kritelria pelngujian 

Te lrima H0 jika Fhitung > Ftabell 

To ltak H0 jika Fhitung < Ftabell 

c) Uji Hipo lte lsis Pelnellitian  

Hipo ltelsis di artikan se lbagai jawaban se lme lntara 

telrhadap rumusan masalah. Se ldangkan se lcara 

statistik hipolte lsis diartikan selbagai pelrnyataan 

melngelnai keladaan po lpulasi (paramelte lr yang akan 

diuji kelbelnaranya belrdasarkan  data yang dipe lro lle lh 

sampell pelnellitian (statistik) langkah yang  dilakukan 

untuk mellakukan uji hipo lte lsis adalah selbagai be lrikut :  



48 
 

 
 

1. Me lnelntukan nilai ujian statistic, nilai thitung 

o llelh sugiyolnol (2013) : 

t = 
𝑋1−𝑋2

𝑆 √
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

 

2. Me lnelntuak tarif nyata (α) dan nilai t table l. Jika taraf 

nyata selbelsar 5% atau 0,05 maka pe lngujian dua 

arah 
𝛼

2
 = 

0,05

2
 = 0,025 de lngan drajat ke lbelbasan (dk) 

= (n1 + n2 = 2) 

3. Me lnelntukan kritelria pelngujian 

H0 ditelrima apabila -t 1- 1 2⁄  α < t < t - 1 2⁄ α 

H0 ditelrima apabila -t 1- 1 2⁄  α > t > t - 1 2⁄ α 

H. Hipotesis Statistika 

Hipo ltelsis statistik dari pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut :  

 pelrbe ldaan hasil be llajar subtelma pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di indolnelsia mellalui disco lve lry le larning dan moldell 

picturel and picturel. 

H0 : µ1 = µ2 Tidak telrdapat pelngaruh hasil be llajar Subte lma 

Pelle lstarian Kelkayaan Sumbe lr Daya Alam Di Indo lnelsia 

mellalui molde ll disco lvelry le larning dan moldell 

pelmbellajaran picturel and picturel. 

Ha : µ1 > µ2 Te lrdapat pelngaruh hasil be llajar Subtelma Pelle lstarian 

Kelkayaan Sumbe lr Daya Alam Di Indo lnelsia mellalui 
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moldell disco lvelry le larning dan moldell pelmbellajaran 

picturel and picturel. 

Kelte lrangan :  

H0 : hipolte lsis noll 

Ha : hipolte lsis ke lrja 

µ1 : nilai rata-rata hasil bellajar moldell pelmbellajaran 

discolve lry le larning 

µ2 : nilai rata-rata hasil bellajar Subtelma Pelle lstarian 

Kelkayaan Sumbe lr Daya Alam Di Indo lnelsia molde ll  

pelmbellajaran picturel and picturel 

I. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel 3.14 Rancangan Jadwal Kegiatan Penelitian 

No l Kelgiatan 

 Bulan 

No lv 

2022  

De ls 

2022  

Jan 

2023  

Fe lb 

2023  

Mar 

2023  

Apr 

2023  

Me li 

2023  

Juni 

2023 

1 Pelnyusunan 

Pro lpolsal 

        

2 Bimbingan 

Pro lpolsal 

        

3 Selminar 

Pro lpolsal 

  

 

      

4 Pelrbaikan 

Pro lpolsal 

        

5 Bimbingan 

Skripsi 
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6 Uji Co lba 

Instrumelnt 

        

7 Pelne llitian 

 

        

8 Analisis 

Data 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Selte llah mellakukan pe lnellitian, maka pada bab ini disajikan hasil 

pelnellitian dan pe lmbahasan yang me lliputi de lskripsi data hasil pe lnellitian, 

pelngujian prasyarat hasil, pe lngujian hipo lte lsis, pelmbahasan hasil 

pelnellitian, dan keltelrbatasan pelnellitian.  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pelne llitian dilaksanakan di se lkollah dasar nelgelri julang pada 

hari jum’at 19 Mei 26 dan di kellas IV A dan IV B pada subte lma 

Pelle lstarian Kelkayaan Sumbe lr Daya Alam Di Indo lnelsia delngan 

jumlah pelselrta didik selbanyak 49. 

a. Deskripsi Data Hasil Belajar Subtema Pelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia Kelompok 

Kelas Eksperimen Dengan Menggunakan Model 

Discovery Learning 

1) Pretest  

Belrdasarkan data yang dipelro lle lh selbellum pelse lrta 

didik melndapatkan pe lmbellajaran melnggunakan mo lde ll 

discolve lry le larning, dipe lro llelh jumlah nilai minimal 41, 

nilai maksimal 73 dan nilai rata-rata preltelst 52.  

2) Posttest  
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Belrdasarkan data yang dipe lro lle lh selsudah pe lselrta 

didik melndapatkan pe lmbellajaran melnggunakan mo lde ll 

discolve lry le larning, dipe lro llelh jumlah nilai minimal 82, 

nilai maksimal 95 dan nilai rata-rata preltelst 86.  

3) N-Gain  

Belrdasarkan data yang dipe lro lle lh selbellum pelse lrta 

didik melndapatkan pe lmbellajaran melnggunakan mo lde ll 

discolve lry le larning. Dilakukan pelrhitungan nilai N-Gain 

se lhingga dipelro lle lh jumlah nilai minimal 44, nilai 

maksimal 89 dan nilai rata-rata N-Gain 70. Distribusi 

fre lkuelnsi dari data telrselbut dapat dilihat pada tabe ll 4.1 

dan grafik histolgram dapat dilihat pada gambar 4.1 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas 

Eksperimen Melalui Model Discovery Learning.  

Interval  
Batas 
Kelas 

Frekuensi 
(Fi) 

Nilai 
Tengah 

(Xi) (Fi.Xi)  
Frekuensi 
Relatif (%) 

44 – 51 43,5 - 51,5 3 47,5 142,5 12% 

52 – 59 51,5 - 59,5 1 55,5 55,5 4% 

60 – 67 59,5 - 67,5 4 63,5 254 16% 

68 – 75 67,5 - 75,5 9 71,5 643,5 36% 

76 – 83 75,5 - 83,5 7 79,5 556,5 28% 

84 – 91 83,5 - 91,5 1 87,5 87,5 4% 

JUMLAH  25   1652 100% 

RATA-RATA 70 

 

Belrdasarkan tabell distribusi fre lkuelnsi di atas, maka grafik 

histolgram hasil be llajar subtelma pelle lstarian ke lkayaan sumbe lr daya 
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alam di Indo lne lsia mellalui molde ll discolve lry lelarning dapat dilihat 

pada gambar 4.1. 

Belrdasarkan histolgram, hasil bellajar subtelma pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lne lsia mellalui mo ldell discolve lry le larning pada 

gambar 4.1, te lrdapat fre lkuelnsi telrbanyak 9. Nilai pada batas ke llas 67,5 - 

75,5. Seltellah dilakukan pe lrhitungan statistik de lskriptif, dipelro lle lh sko lr nilai 

rata-rata N-Gain 70, mo ldus 73 dan meldian 71,5.  

 

Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Subtema Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam Di Indonesia Melalui Model Discovery Learning  

b. Deskripsi Data Hasil Belajar Subtema Pelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia Kelompok 

Kelas Eksperimen Dengan Menggunakan Model 

Picture And Picture 
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Belrdasarkan data yang dipe lro lle lh selbellum pelse lrta 

didik melndapatkan pe lmbellajaran melnggunakan mo lde ll 

picturel and picturel, dipelro lle lh jumlah nilai minimal 32, 

nilai maksimal 64 dan nilai rata-rata preltelst 49. 

2) Posttest  

Belrdasarkan data yang dipe lro lle lh selsudah pe lselrta 

didik melndapatkan pe lmbellajaran melnggunakan mo lde ll 

picturel and picturel, dipelro lle lh jumlah nilai minimal 64, 

nilai maksimal 86 dan nilai rata-rata preltelst 79. 

3) N-Gain  

Belrdasarkan data yang dipe lro lle lh selbellum pelse lrta 

didik melndapatkan pe lmbellajaran melnggunakan mo lde ll 

discolve lry le larning. Dilakukan pelrhitungan nilai N-Gain 

se lhingga dipelro lle lh jumlah nilai minimal 36, nilai 

maksimal 75 dan nilai rata-rata N-Gain 57. Distribusi 

fre lkuelnsi dari data telrselbut dapat dilihat pada tabe ll 4.2 

dan grafik histolgram dapat dilihat pada gambar 4.2 

Tabel 4.2 distribusi frekuensi skor N-Gain kelompok kelas 

kontrol melalui model picture and picture. 

interval 
kelas batas kelas 

frekuensi 
(fi) 

nilai tengah 
(xi) (fi.xi)  

frekuensi 
relatif (%) 

36 – 42 35,5 - 42,5 3 39 117 13% 

43 – 49 42,5 - 49,5 4 46 184 17% 

50 – 56 49,5 - 56,5 2 53 106 8% 

57 – 63 56,5 - 63,5 5 60 300 21% 
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64 – 70 63,5 - 70,5 8 67 536 33% 

71-77 70,5 - 77,5 2 74 148 8% 

JUMLAH 24   1391 100% 

Rata-rata  57 

 

Belrdasarkan tabell distribusi frelkuelnsi di atas, maka grafik 

histolgram hasil bellajar subtelma 3 pelle lstarian kelkayaan sumbe lr 

daya alam di Indo lnelsia mellalui molde ll discolve lry le larning dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

Belrdasarkan histolgram, hasil be llajar subtelma 3 pe lle lstarian 

ke lkayaan sumbe lr daya alam di Indo lne lsia mellalui moldell 

discolve lry le larning pada gambar 4.2, te lrdapat frelkue lnsi 

telrbanyak 8. Nilai pada batas ke llas 63,5 - 70,5 Seltellah dilakukan 

pelrhitungan statistik de lskriptif, dipe lro lle lh skolr nilai rata-rata N-

Gain 57, moldus 66 dan meldian 61. 
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Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Subtema Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam Di Indonesia Melalui Model Picture And Picture 

c. Deskripsi Perbedaan Hasil Belajar Subtema 

Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia 

Dengan Model Discovery Learning Dan Model Picture 

And Picture.  

Belrdasarkan data sko lr rata-rata preltelst, skolr rata-rata 

polsttelst, dan skolr rata-rata N-Gain yang dipe lro lle lh 

ke llolmpolk kellas discolve lry le larning dan kellas picturel and 

picturel te lrlihat adanya pe lrbe ldaan hasil pada masing-

masing kellas. Pelrbe ldaan hasil be llajar telrselbut dapat 

dilihat pada tabe ll 4.3 dan grafik histo lgram dapat dilihat 

pada gambar 4.3.  

Tabell 4.3 relkapitulasi nilai rata-rata kello lmpolk kellas 

molde ll discolve lry lelarning dan kellolmpolk ke llas molde ll 

picturel and picturel 

Re lkapitulasi nilai Kello lmpolk kellas 

Disco lve lry 
le larning 

Picturel and 
picturel 

Nilai te lre lndah 

Pre ltelst  41 32 

Polstte lst  82 64 

N-Gain 44 36 

Nilai te lrtinggi 

Pre ltelst 73 64 

Polstte lst 95 86 

N-Gain 89 75 

Nilai rata-rata 

Pre ltelst 52 49 

Polstte lst 86 79 

N-Gain 70 57 
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Belrdasarkan tabell re lkapitulasi nilai rata-rata di atas, 

maka grafik histolgram nilai be llajar subtelma pellelstarian 

ke lkayaan sumbelr daya alam di Indo lnelsia dapat dilihat pada 

gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 histogram perbedaan hasil belajar 

subtema pelestarian kekayaan sumber daya alam di 

Indonesia kelompok kelas model discovery learning dan 

kelompok kelas model picture and picture.  

Selsuai uraian di atas, dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

hasil bellajar subtelma pellelstarian kelkayaan sumbelr daya 

alam di Indolne lsia melnggunakan mo ldell disco lvelry le larning 

le lbih baik dari hasil be llajar subtelma pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia delngan melnggunakan mo ldell 

picturel and picturel. Hal ini telrbukti dari data tabe ll dan 

histolgram di atas adanya pe lrbe ldaan hasil be llajar subte lma 
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pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di Indo lnelsia mellalui 

moldell disco lvelry le larning dan moldell picturel and picturel.  

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Analisis data pelnellitian dilakukan de lngan pelrhitungan uji 

hipoltelsa melnggunakan te lknik uji t se lbellum mellakukan analisis data 

telrle lbih dahulu dilakukan uji prasyarat hipo lte lsa yaitu me llakukan uji 

nolrmalitas dan ho lmolge lnitas. 

a. Uji No lrmalitas (Uji lilie lfo lrs) 

Pelngujian nolrmalitas belrtujuan untuk me lngeltahui 

apakah distribusi data be lrasal dari polpulasi nolrmal atau 

tidak, pelngujian no lrmalitas dilakukan pada ke ldua 

ke llolmpolk data yang te lrdiri dari ke llas IV-A SD Ne lgelri 

Julang selbagai kellas e lkspelrime ln dan ke llas IV-B SD 

Ne lgelri Jurang selbagai kello lmpolk kellas kolntro ll. Pelngujian 

nolrmalitas dilakukan de lngan melnggunakan uji lilie lfo lrs (L) 

delngan syarat: 

H0 = Lhitung > Ltabell, belrarti sampell belrasal dari po lpulasi 

yang tidak nolrmal. 

Ha = Lhitung < Ltabell, bararti sampell belrasal dari po lpulasi 

nolrmal.  
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Tabel 4.4 Uji Normalitas 

Nol Distribusi kellolmpolk 
pelrlakuan 

Lhitung Ltabell Kelsimpulan 

1 Hasil bellajar 
subtelma pellelstarian 
kelkayaan sumbelr 
daya alam di 
Indolnelsia 
melnggunakan moldell 
discolvelry lelarning 

 

 

0,155 

 

 

0,173 

 

 

Distribusi 
nolrmal 

2 Hasil bellajar 
subtelma pellelstarian 
kelkayaan sumbelr 
daya alam di 
Indolnelsia 
melnggunakan moldell 
picturel and picturel 

 

 

0,107 

 

 

0,181 

 

 

Distribusi 
nolrmal  

Belrdasarkan uji nolrmalitas delngan melnggunakan uji lilie lfo lrs 

pada kellas elkspe lrime ln melnggunakan mo ldell discolve lry lelarning 

dapat dipe lro lle lh Lhitung se lbelsar (0,155) angka te lrselbut dibandingkan 

delngan angka Ltabell selbelsar (0,173) dan taraf ke lsalahan 5% maka 

distribusi pada data ke llas elkspelrime ln melnggunakan mo ldell 

discolve lry le larning telrse lbut dinyatakan normal.  

Seldangkan uji no lrmalitas pada ke llas ko lntroll delngan 

pelnelrapan mo ldell picturel and picturel dipe lro llelh Lhitung selbelsar 

(0,107). Angka te lrselbut dibandingkan de lngan angka Ltabell (0,181) 

dan taraf ke lsalahan 5%. Maka distribusi pada data ke llas ko lntroll 

melnggunakan mo lde ll picturel and picturel telrselbut dinyatakan 

normal. 

b. Uji Ho lmolgelnitas Dan Varians. 
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Uji holmolgelnitas ini dilakukan untuk me lnganalisis 

hasil bellajar subtelma pellelstarian kelkayaan sumbe lr 

daya alam di Indo lnelsia yang belrtujuan untuk 

melngeltahui apakah ke ldua data polpulasi sampe ll 

melmpunyai varians yang ho lmolgeln atau tidak.Uji 

holmolgelnitas melnggunakan uji fishe lr.Kritelria pelngujian 

data dikatakan ho lmolge ln apabila Fhitung > Ftabell. Belrikut 

ini tabell hasil uji ho lmolgelnitas pada ke llas moldell 

discolve lry le larning dan kellas picturel and picture l. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Instrumen Hasil 

Belajar Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 

Alam Di Indonesia. 

Varian yang 
diuji 

Dk Fhitung Ftabell 

Disco lve lry 
Lelarning 

24 

1,06 2,00 Picturel And 
Picturel 

23 

Jumlah 47 

 

Belrdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) de lngan dk1 

= n1-1 dan dk2 = n2-1. Krite lria pelngambilan ke lputusannya 

yaitu: “Jika Fhitung ≤ Ftabell maka H0 ditelrima. H0 ditollak jika 

Fhitung > Ftabell. didapat Fhitung selbe lsar (1,06) dan Ftabell 

(2,00). Maka delngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa 
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Fhitung ≤ Ftabell selhingga dapat dikatakan distribusi varians 

belrasal dari kello lmpolk yang Homogen.  

C. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Selte llah dilakukan pe lngujian prasyarat maka dipe lro lle lh dua 

ke llolmpolk distribusi no lrmal dan ho lmolgeln. Pelngujian se llanjutnya 

yaitu pelngujian hipolte lsis. Pelngujian hipo lte lsis ini dilakukan untuk 

melngeltahui apakah hipolte lsis noll atau H0 dite lrima atau dito llak. 

Pelngujian hipo ltelsis se lbagai belrikut. 

H0: Tidak telrdapat pelngaruh pelnelrapan molde ll discolve lry lelarning 

telrhadap hasil be llajar subte lma pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia. 

Ha: Telrdapat pelngaruh pe lnelrapan moldell discolve lry lelarning 

telrhadap hasil be llajar subte lma pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia. 

Dalam mellakukan uji hipo ltelsis no ll (H0) dilakukan de lngan 

melnggunakan te lknik statistik uji t. Pe lngujian hipo ltelsis noll 

(H0) dilakukan de lngan pelrhitungan skolr rata rata N-Gain 

hasil bellajar subtelma pelle lstarian kelkayaan sumbe lr daya 

alam di Indolne lsia antara kellolmpolk. elkspelrimeln delngan 

pelnelrapan molde ll disco lvelry le larning dan ke llolmpolk ke llas 

ko lntroll delngan pelnelrapan moldell picturel and picturel. 
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Pada tahap be lrikutnya dilakukan pe lngujian de lngan 

uji t pada taraf signifikan se lbelsar 5% atau 0,05, maka 

pelngujian dua arah a/2 = 0,05/2 = 0,025. 

Belrdasarkan nilai rata rata N-Gain kello lmpolk kellas 

moldell disco lvelry le larning dan kellolmpolk kellas molde ll 

picturel in picturel, maka data hasil pe lngujian uji te lrsaji 

pada tabell 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Tes Rata Rata Enggan 

Kelompok Kelas Model Discovery Learning Dan 

Kelas Picture And Picture 

Kellolmpolk 
kellas  

N Dk  N-Gain thitung ttabell 

Disco lvelry 
lelarning 

25  

47 

70 3,8690 2,01174 

Picturel 
and 

picturel 

24 57 

Dari hasil pelrhitungan dipe lro lle lh telrhitung selbelsar dk 

(de lrajat kelbelbasan) se lbelsar 47 maka dipe lro lle lh ttabell pada 

taraf signifikan a/2 0,025 se lbelsar 2,01174 adapun pe lngujian 

hipoltelsis me lnggunakan pe lngujian dua arah, maka krite lria 

pelngujian adalah H0 ditollak apabila thitung. -

2,01174>thitung>2,01174. Belrikut ini kurva untuk pe lnollakan 

dan pelne lrimaan H0 pada ke llo lmpolk discolve lry lelarning dan 

picturel and picturel.  
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Gambar 4.4 kurva penolakan dan penerimaan H0 

pada kelas model discovery learning dan kelompok 

kelas picture and picture. 

H0 : µ0 = µ1 : Pelnelrapan molde ll disco lvelry le larning tidak 

belrpe lngaruh te lrhadap hasil bellajar subtelma 

pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di 

Indolnelsia.  

  Ha :µ1 > µ0  : Pelnelrapan molde ll discolve lry le larning 

belrpe lngaruh telrhadap hasil be llajar subtelma 

pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di 

Indolnelsia. 

Apabila thitung telrle ltak antara -2,01174 dan 2,01174 

maka Ha dite lrima. Didapat thitung 3,8690 dan tidak ditelrima 

antara -2,01174 dan 2,01174, maka hasil pelne llitian adalah H0 

Daerah 

Penerimaan H0 

Daerah 

Penolakan H0 

-2,01174 0 2,01174 

3,8690 
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ditollak dan Ha (hipo ltelsis altelrnatif) ditelrima. O lle lh karelna itu, 

telrdapat thitung > ttabell (3,8690) > (2,01174) maka dapat 

disimpulkan te lrdapat. Pelngaruh pelne lrapan moldell discolve lry 

le larning telrhadap hasil be llajar utama pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia. 

1) Hasil dan ketuntasan hasil belajar untuk menentukan 

tingkat efektifan kedua model. 

a) Tabel 4.7 Rekapitulasi N-Gain Dan Ketuntasan 

Hasil Belajar Untuk Menentukan Tingkat 

Keefektifan Kedua Model. 

Tabel 4.7 Rekapitulasi N-Gain Dan Ketuntasan Hasil 

Belajar 

Mo ldell 
Pelmbellajaran 

N-Gain Keltuntasan 
Hasil 

Bellajar 

Kelte lrangan 

Disco lve lry 
le larning 

70 100% Paling 
e lfelktif 
adalah 
moldell 

discolve lry 
le larning 

Picturel and 
picturel 

57 88% 

 

b) Diagram N-Gain Dan Ketuntasan Hasil Belajar 

Model Discovery Learning Dan Model Picture In 

Picture. 
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Gambar 4.5 Histogram Score Hasil Belajar Subtema 

Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam Di 

Indonesia. 

D. Pembatasan Hasil Penelitian. 

1. Pembahasan Hasil. 

Belrdasarkan hasil pe lne llitian yang te llah dilakukan 

melnunjukkan bahwa te lrdapat pelngaruh yang cukup signifikan 

sko lr rata-rata N-Gain hasil bellajar subtelma pelle lstarian kelkayaan 

sumbelr daya alam di Indo lnelsia pada pelse lrta didik kellas IV 

delngan melnggunakan mo ldell disco lve lry le larning dan moldell 

moldell picturel in picture l. 

Belrdasarkan nilai rata-rata N-Gain kello lmpolk elkspe lrimeln 

(disco lvelry le larning) yaitu 70 le lbih tinggi daripada rata-rata 

ke llolmpolk kolntroll yaitu 57 seltellah dilakukan pelngujian hipo lte lsis, 

dipelro lle lh bahwa H0 ditollak Ha ditelrima. Hal te lrselbut 

melnunjukkan bahwa adanya pe lningkatan hasil be llajar subtelma 

pelle lstarian kelkayaan sumbelr daya alam di Indolnelsia pada kellas 
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e lkspelrimeln dibandingkan hasil be llajar subtelma pelle lstarian 

ke lkayaan sumbelr daya alam di Indo lnelsia pada kellas kolntroll. 

Data hasil pelngujian uji ho lmolgelnitas telrhadap N-Gain hasil 

bellajar subte lma pellelstarian kelkayaan sumbelr daya alam di 

Indolnelsia dipelro lle lh Fhitung = 1,06 Ftabell = 2,00 pada taraf signifikan 

se lbelsar a = 0,05. Maka de lngan delmikian dapat disimpulkan 

bahwa Fhitung < Ftabell selhingga delngan dikatakan distribusi varians 

belrasal dari ke llo lmpolk yang holmolgeln. 

Hasil uji t dua arah subte lma pelle lstarian kelkayaan sumbe lr 

daya alam di Indo lne lsia pada kellas IV delngan moldell disco lve lry 

le larning dan moldell picturel and picturel di pelro lle lh thitung (3,8690) 

> ttabell (2,01174). Belrdasarkan uji dapat te lrlihat adanya pelngaruh 

pelnelrapan moldell disco lvelry le larning pada hasil be llajar subtelma 

pelle lstarian kelkayaan sumbe lr daya alam di Indolnelsia thitung > ttabell 

maka dapat disimpulkan H0 ditollak dan Ha ditelrima. 

Hal ini didukung de lngan pe lnellitian yang dilakukan o lle lh 

Pandani,dkk (2021). De lngan judul Pelngaruh Pelnelrapan Moldell 

Disco lve lry Lelarning Telrhadap Hasil Bellajar Subtelma 1 Kelkayaan 

Sumbelr E lnelrgi Di Indo lnelsia pada siswa ke llas IV selko llah dasar 

nelgelri 2 Cikidang, tujuan dari pe lne llitian ini yaitu untuk 

melngeltahui pelngaruh pelggunaan mo ldell discolve lry le larning 

telrhadap hasil be llajar subte lma 1 kelkayaan sumbe lr e lnelrgi di 
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Indolnelsia kellas IV Se lkollah Dasar Nelgelri 2 Cikidang. je lnis 

pelnellitian ini adalah pe lnellitian elkspelrime ln se lmu. subjelk dalam 

pelnellitian ini adalah siswa ke llas IV-A Selkollah Dasar Nelgelri 2 

Cikidang selbagai kellas kolntroll dan siswa ke llas IV-B Selkollah 

Dasar Ne lgelri 2 Cikidang se lbagai kellas e lkpelrimeln. telknik 

pelngumpulan data me llalui olbselrvasi dan juga te ls untuk 

melngukur hasil be llajar subte lma 1 kelkayaan sumbe lr elne lrgi di 

indolnelsia. belrdasarkan hasil pe lnellitian dan analisis data, 

disimpulkan bahwa me lnggunakan mo ldell disco lvelry le larning 

belrpe lngaruh telrhadap hasil be llajar subtelma 1 kelkayaan sumbe lr 

e lnelrgi di indolnelsia siswa kellas IV selko llah dasar nelgelri cikidang. 

hal ini ditunjukkan de lngan hasil pe lngujian hipolte lsis melnyatakan 

thitung (6,9204) > ttabe ll (1,9966) delngan dk 66 dan taraf 

signifikansi selbelsar 5%, maka pada pe lngujian dua arah α/2 = 

0,05/2 = 0,025. Maka hipo lte lsis noll (H0) dito llak dan hipo ltelsis 

altelrnatif (Ha) ditelrima. 

Sellain itu hasil pe lnellitian yang dilakukan o lle lh windiyani,dkk 

(2020) delngan judul Pelngaruh Pelnelrapan Molde ll Disco lvelry 

Lelarning Telrhadap Hasil Be llajar Matelmatika Siswa. Pelnelrapan 

moldell pelmbellajaran melrupakan salah satu fakto lr yang pe lnting 

untuk kelbe lrhasilan pelmbellajaran. Guru sudah selharusnya dapat 

melmaksimalkan pe lne lrapan moldell pelmbellajaran telrselbut. 

Pelne llitian ini belrtujuan untuk me lngeltahui pelngaruh dan 
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pelningkatan hasil be llajar delngan pelrlakuan mo ldell pelmbellajaran 

discolve lry le larning pada mate lri statistika ke llas 4 SD Nelgelri 

Ciapus 02 Bo lgolr. Me ltolde l yang digunakan adalah kuasi 

e lkspelrimeln delngan melmbelrikan pe lrlakuan pada salah satu 

ke llas. Prolseldur kumpulan data yaitu me llalui tels belrupa solal 

pre ltels dan polste ls data yang te lrkumpul dianalisis de lngan 

melnggunakan uji t hasil pada pe lnellitian ini me lnunjukkan bahwa 

pelngaruh pe lnelrapan moldell pe lmbellajaran discolve lry le larning 

se lbelsar 34,29% dilihat dari pe lrbandingan keltuntasan hasil 

bellajar antara moldell discolve lry lelarning 88,57% dan mo ldell 

pelmbellajaran kolnvelnsiolnal 54,28%. hal te lrselbut juga 

ditunjukkan o llelh hasil te ls hitung selbelsar 2,1126 le lbih belsar dari 

ttabell se lbelsar 1, 9959. Maka H0 ditollak dan Ha ditelrima selhingga 

dapat ditarik ke lsimpulan bahwa te lrdapat pelngaruh pe lnelrapan 

moldell pe lmbellajaran discolve lry le larning telrhadap hasil be llajar 

pada mata pe llajaran matelmatika kellas 4 SD Ne lgelri Ciapus 02 

bolgolr. 

Belrdasarkan fakta dan hasil pelngamatan, pelnelrapan moldell 

discolvelry lelarning dalam pelmbellajaran melmiliki kellelbihan dan 

kelkurangan. Pelnelrapan moldell discolvelry lelarning dalam selbuah 

pelmbellajaran akan melmpelrollelh belbelrapa kellelbihan, 

selbagaimana, melnurut Holsnan (dalam amellia dan astuti, 2020) 

Kellelbihan Moldell Discolvelry Lelarning, diantaranya   yaitu:  
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1) Me lnambah kelahlian ko lgnitif siswa 

2) Me lndolro lng pelrilaku aktif dan pe lnguatan ko lnse lp 

pelngeltahuan, selrta  

3) Me llatih kelmandirian siswa. 

Me lnurut Salmi (dalam Anwar,dkk 2022) Ke lle lmahan dari 

moldell disco lvelry le larning yaitu melnyita banyak waktu kare lna 

melngubah cara be llajar yang biasa digunakan, namun 

ke lkurangan te lrselbut dapat diminimalisir de lngan me lre lncanakan 

ke lgiatan pelmbellajaran selcara telrstruktur, melmfasilitasi pe lselrta 

didik dalam ke lgiatan pelnelmuan, selrta melngolnstruksi 

pelngeltahuan awal pe lselrta didik agar pe lmbellajaran dapat 

belrjalan olptimal. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Selbagai suatu karya ilmiah pe lnellitian elkspelrimeln kuasi ini te llah 

dilakukan se lbaik mungkin se lsuai delngan pro lse ldur pelnellitian 

ilmiah, walaupun dalam pe lne llitian ilmiah dilakukan me lnunjukkan 

pelngaruh hasil bellajar, namun hasil yang mungkin dipe lro lle lh juga 

tidak luput dari kelkurangan akibat ke ltelrbatasan yang ada, 

se lhingga melnimbulkan hasil yang kurang se lsuai delnga napa 

yang diharapkan. Dalam ke ltelrbatasan yang diamati dan mungkin 

telrjadi se llama belrlangsungnya pe lnellitian, antara lain: 
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a. Pelmbuatan surat izin, se lpe lrti surat izin uji instrume ln, surat 

izin pelnellitian, dan lainnya yang me lmbutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

b. Pelne llitian hanya dilakukan pada pe lselrta didik ke llas IV-A dan 

IV-B, Selko llah Dasar Ne lgelri Julang selhingga telrbatasnya 

jumlah polpulasi pelnellitian. 

c. Pelngeltahuan pelnelliti yang masih te lrbatas juga dapat 

melmpelngaruhi pelnellitian dimana se lbaiknya pe lnelliti me lmiliki 

le lbih banyak pelngeltahuan me lngelnai pelnellitian ini agar hasil 

pelnellitian dapat lelbih baik 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah dilakukan de lngan 

melnelrapkan mo ldell disco lvelry le larning pada ke llas IV-A dan molde ll 

picturel and picturel pada kellas IV-B di selko llah dasar ne lge lri julang. 

Dapat disimpulkan bahwa dilihat dari nilai rata-rata n-gain pada 

ke llolmpolk kellas e lkspelrimeln mellalui molde ll disco lvelry le larning yaitu 

70 yang te lrmasuk krite lria tinggi. Se ldangkan nilai rata-rata n-gain 

pada kellas kolntro ll me lnggunakan mo lde ll picturel and picturel yaitu 

se lbelsar 57 yang te lrmasuk krite lria seldang. Hal te lrse lbut dipelrkuat 

delngan pe lngujian hipoltelsis no ll dua arah yang me lnunjukkan bahwa 

thitung (3,8690) lelbih be lsar dari (2,01174) yang belrarti hipoltelsis no ll 

ditollak dan hipo ltelsis altelrnatif ditelrima. Selhingga dapat disimpulkan 

bahwa dari dua mo ldell pelmbellajaran telrselbut, moldell pelmbellajaran 

yang paling me lmbelrikan pelngaruh adalah mo ldell pe lmbellajaran 

discolve lry le larning.  

B.  Implikasi 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilaksanakan di ke llas IV-A 

dan IV-B sdn julang ko lta bolgo lr, dimana ke ldua kellas te lrselbut 

dibelrikan pelrlakuan moldell pelmbellajaran yang be lrbelda. Delngan 

belgitu te lrdapat implikasi belrdasarkan hasil pe lnellitian yang pe lnelliti 

tellah lakukan, se lbagai belrikut: 
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1. Guru  

Guru Dapat melmbelrikan moldell pe lmbellajaran altelrnatif lainnya 

ke lpada pelse lrta didik, salah satunya mo ldell discolve lry le larning 

yang dapat dite lrapkan pada pe lmbellajaran subtelma pelle lstarian 

ke lkayaan sumbe lr daya alam di Indo lnelsia selhingga 

pelmbellajaran lelbih belrmakna dan me lnye lnangkan se lrta dapat 

melnghasilkan hasil be llajar para pelse lrta didik yang lelbih baik dan 

melmuaskan. 

2. Pelse lrta didik  

moldell pe lmbellajaran disco lvelry le larning melrupakan molde ll 

pelmbellajaran yang be lrmakna, melmbuat pelse lrta didik me lnjadi 

aktif dan me lnumbuhkan mo ltivasi bellajar pada pe lse lrta didik, 

se lhingga mampu me lncapai krite lria ke ltuntasan minimal yang 

melmuaskan. 

3. Selko llah 

Selbuah prolse ls pelmbe llajaran dapat dijadikan se lsuatu yang 

melnyelnangkan dan me lnarik agar pe lse lrta didik me lndapatkan 

kualitas pelndidikan selrta melmbelrikan hasil be llajar selrta pelse lrta 

didik yang diharapkan. Salah satunya de lngan me lnelrapkan 

moldell disco lvelry le larning. 
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C. Saran  

Belrdasarkan hasil pe lne llitian yang te llah dilakukan dan implikasi 

yang te llah dijabarkan, maka pe lnelliti dapat me lngajukan belbelrapa 

saran selbagai belrikut. 

1. Kelpala selkollah. 

Kelpada kelpala selkollah diharapkan dapat me lmpelrbanyak 

pellatihan dan pelngarahan kelpada guru-guru dalam 

melmilih molde ll pelmbe llajaran yang se lsuai dan mampu 

ditelrapkan di selko llah dasar. 

2. Guru  

guru dalam prolse ls pelmbellajaran helndaknya se lnantiasa 

melnelrapkan molde ll pelmbellajaran yang be lrvariasi 

se lhingga pelse lrta didik dapat belrpe lran aktif dalam kelgiatan 

pelmbellajaran. Salah satunya de lngan melnelrapkan mo lde ll 

discolve lry le larning yang dapat dijadikan alte lrnatif dalam 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. 

3. Pelne lliti lain 

Me llalui pelnellitian ini diharapkan pe lnelliti melndapat 

pelngeltahuan melngelnai molde ll pelmbellajaran yang co lco lk 

ditelrapkan pada tingkat se lkollah dasar, khususnya pada 

subtelma pellelstarian ke lkayaan sumbelr daya alam di 

Indolnelsia.
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